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ABSTRAK

Bella Alvia, 1802090155, Pengembangan Buku Cerita Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Karangan Siswa Kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan
Nauli Tahun 2021/2022

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis desain pengembangan buku cerita
dan kelayakan media pengembangan buku cerita untuk meningkatkan menulis
karangan siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan dengan model ADDIE dapat
membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan dalam mengarang sebuah
cerita. Siswa dapat menceritakan kembali cerita yang telah di diskusikan dalam
keompok di depan kelas. Desain yang disajikan dalam buku cerita “Malin
Kundang” memuat warna yang menarik pembaca, ilustrasi dan gambar baik
tokoh, latar tempat, waktu dan suasana yang dimunculkan dalam cerita
memberikan pengaruh kepada ingatan anak sehingga dapat menceritakan kembali
cerita tersebut. Perwujudan fisik dari buku cerita Malin Kundang ini ditampilkan
dengan gambar yang menarik, gambar dengan warna yang terang, jenis dan
ukuran huruf sesuai, serta cerita narasi sesuai dengan gambar. Hasil uji kelayakan
media yang digunakan meliputi uji ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Pada
uji ahli materi memperoleh skor 48 dengan rata-rata nilai 4, pada uji ahli media
memperoleh  skor 73 dengan rata-rata nilai 4,5 dan pada uji ahli bahasa
memperoleh skor 39 dengan rata-rata nilai 4,8. Hasil penilaian standart dengan
respon siswa diketahui bahwa media pengembangan buku cerita yang digunakan
memiliki nilai presentase efektivitas mencapai 75%-100% dan dikatakan efektif
dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan.

Kata Kunci : Buku Cerita, Keterampilan Menulis, Malin Kundang, Siswa.



ABSTRACT

Bella Alvia, 1802090155, Development of Storybooks to Improve Writing Skills
for Class 3 Students of SDN 116897 Hapoltakan Nauli 2021/2022

This study aims to analyze the design of storybook development and the feasibility
of storybook development media to improve writing essays by grade 3 students of
SDN 116897 Hapoltakan Nauli. The results showed that the development with the
ADDIE model could help students improve their skills in composing a story.
Students can retell stories that have been discussed in groups in front of the class.
The design presented in the story book "Malin Kundang™ contains colors that
attract readers, illustrations and pictures of both characters, setting, time and
atmosphere that appear in the story have an influence on children's memories so
they can retell the story. The physical embodiment of Malin Kundang's story book
is shown with attractive pictures, pictures with bright colors, appropriate font
types and sizes, and narrative stories according to the pictures. The results of the
feasibility test of the media used include material expert tests, media experts and
linguists. In the material expert test, it scores 48 with an average value of 4, in the
media expert test it gets a score of 73 with an average value of 4.5 and in the
linguistics test it gets a score of 39 with an average value of 4.8. The results of the
standard assessment with student responses are known that the storybook
development media used has a percentage value of effectiveness reaching 75%-
100% and is said to be effective in improving essay writing skills.

Keywords: Storybooks, Writing Skills, Malin Kundang, Students.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlah mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Salah satu wadah
penjabaran diatas adalah sekolah. Sesuai dengan pernyataan UU. Nomor 20 tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang dimaksud dengan pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.

Sekolah merupakan wadah bagi individu untuk mengembangkan aspek-
aspek perkembangan yang dimiliki para siswa agar dapat berkembang seacara
optimal tidak hanya aspek kecerdasaan saja. tetapi juga aspek-aspek lainnya.
Pendidikan hendaknya tertuju pada pengembangan belajar peserta didik agar
kelak dapat memenuhi kebutuhan pribadi serta kebutuhan masyarakat dan negara.

Bahasa berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa digunakan

sebagai alat komunikasi yang membantu seseorang untuk mengungkapkan



keinginan, perasaan, kehendak, dan pendapatnya. Untuk itu, bahasa perlu
diajarkan sedini mungkin agar anak memiliki kemampuan berbahasa dan
berkomunikasi yang baik dan benar.Salah satu bahasa yang perlu dipelajari adalah
bahasa Indonesia. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran
yang diajarkan pada keseluruhan jenjang pendidikan formal. Menurut Badan
Standar Nasional Pendidikan (dalam Susanto, 2012:81) “standar isi bahasa
Indonesia sebagai berikut: pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.”

Pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama di sekolah dasar, tidak akan
terlepas dari empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Menurut Susanto (2012: 245) “tujuan pelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar antara lain bertujuan agar siswa mampu menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas
wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa.”

Pengembangan buku cerita ini harus sesuai dengan karakteristik anak-anak
dan tujuan awal yang sudah disusun sehingga akan menghasilkan buku cerita yang
sesuai dengan yang diharapkan pada rencana awal. Selain itu, ada keunggulan
dalam penggunaan buku cerita ini sesuai dengan pendapat Stewig (2008), tiga
keunikan menggunakan buku cerita yaitu mereka memberikan masukan bahasa

untuk anak-anak, mereka memberikan masukan visual untuk anak, mereka



menstimulasi kelancaran visual dan verbal anak-anak. Ketersediaan buku cerita
ini juga dapat memacu kegemaran membaca pada anak.

Buku cerita ini juga sangat disukai pada kalangan anak-anak karena
tampilannya yang mampu menarik perhatian. Cerita anak adalah cerita berbagai
kejadian yang sesuai yang dapat dijangkau dan dipahami oleh pembaca anak-anak
(Nurjanah, 2018: 46). Proses pembuatan buku cerita ini juga harus sesuai dengan
tujuan awal yang sudah dirancang sebelumnya. Untuk memahami mengapa buku
cerita harus menjadi bagian yang sangat penting dari lingkungan anak-anak,
penting untuk mengidentifikasi beberapa tujuan yang mereka layani (Tomlinson,
2014: 113).

Menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang harus
dipelajari yang terkandung dalam Kurikulum 2013. Selain berbicara, menulis
merupakan suatu kemampuan berbahasa yang penting (Cahyono, 2014: 43).
Keterampilan menulis merupakan salah satu tolak ukur untuk menunjukkan
tingkat kecakapan literasi siswa (Rini, 2017: 28). Menulis adalah salah satu
keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif yang digunakan untuk
berkomunikasi tidak langsung dengan pihak lain. Menulis juga dapat menjadikan
siswa lebih kreatif dalam menuangkan idenya berupa tulisan. Dengan menulis,
siswa dapat mengekspresikan perasaan, pikiran, atau gagasan kepada orang lain,
baik gagasan yang berasal dari diri penulis maupun gagasan yang berasal dari luar
(Lestari, 2016).Sebagaimana pandangan strategi Quantum (Quantum learning and
teaching) yang kini mulai populer, pemberian tugas menulis haruslah disiasati

sedemikian rupa dengan memberikan kebebasan kreativitas kepada siswa agar



tugas-tugas itu tidak membosankan, dan sebaliknya benar-benar mampu
merangsang siswa untuk berekspresi dan berkreasi (Wahyuni, 2012: 74).

Salah satu keterampilan menulis yang harus dikembangkan adalah
keterampilan menulis karangan. Pelajaran mengarang di kelas rendah diberikan
dalam bentuk karangan sederhana cukup lima sampai sepuluh baris. Dalam
mengarang ini digunakan rangsangan visual, dapat juga dengan meminta siswa
menuliskan pengalamannya sendiri, cerita dari bangun tidur sampai akan
berangkat sekolah atau dalam perjalanan menuju sekolah dan sebagainya.
Menurut Huda (2013:259) “dalam mengarang sederhana yang dinilai adalah
kerapian, ketepatan ejaan, dan isi karangan yang harus diperhatikan oleh siswa.

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang sehingga orang lain
dapat memahami lambang-lambang grafik tersebut yang di dalamnya
mengandung pesan yang dibawa penulis (Sutari, 2013: 36). Berdasarkan
penjelasan pembelajaran dan menulis yang telah diutarakan pakar di atas, dapat
ditarik simpulan bahwa pembelajaran menulis adalah suatu aktivitas yang
dirangkai sehingga tercipta suasana yang memungkinkan seseorang untuk
mengalami perubahan dalam hal kemampuan melukiskan lambang-lambang
grafik sehingga orang lain dapat memahami lambang-lambang grafik tersebut
sebagai sebuah pesan. Pembelajaran menulis ini dapat dilakukan pada berbagai
jenjang pendidikan, misalnya SD, SMP, SMU, dan Perguruan Tinggi.

Peningkatan keterampilan menulis ini akan dapat dilihat berdasarkan

rubrik penilaian, seperti potongan gambar disusun secara runtut dan logis,



pemilihan kalimat utama sesuai dengan gambar, pengembangan kalimat utama
menjadi kalimat logis dan sederhana, ketepatan penulisan ejaan dan tanda baca,
kesesuaian judul dan isi, dan kerapihan tulisan.

Kegiatan menulis tidak dapat terlepas dari kegiatan bahasa lainnya, seperti
kegiatan membaca, menyimak, dan berbicara. Untuk itu, dalam pelaksanaan
pembelajaran, guru harus dapat memadukan keempat unsur kebahasaan tersebut
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Pelaksanaan
pembelajaran menulis di SD, terutama di kelas | dan IlI tidak dapat dipisahkan
dengan pelajaran membaca permulaan, walaupun membaca dan menulis
merupakan dua kemampuan yang berbeda. Menulis bersifat produktif, sedangkan
membaca bersifat reseptif.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis yang
dilaksanakan pada Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar Negeri 116897 Hapoltaka Nauli
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih tergolong rendah.
Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai ujian MID Semester yang diperoleh siswa
dengan jumlah siswa 35 orang hanya 15 siswa yang tuntas dan 20 siswa lainya
tidak tuntas, padahal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
sekolah tersebut untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 62. Dengan
adanya permasalahan tersebut menyebabkan rendahnya pencapaian hasil belajar

Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar Negeri 116897 dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1.1 Hasil Belajar Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar Negeri 116897

Hapoltaka Nauli
NO | Nilai Frekuensi Persentase Keterangan
1 >75 15 Orang 42,9% Lulus
2 <75 20 Orang 57,1% Tidak lulus
Total 35 Orang 100%

Sumber: Wali Kelas 3 Sekolah Dasar Negeri 116897 Hapoltaka Nauli

Dari data diatas menunjukan bahwa hasil belajar masih rendah. Siswa
kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli masih belum mampu meningkatkan
keteramapilan menulis karangan. Melihat fakta tersebut guru dituntut untuk
menemukan alternative yang harus diambil untuk meningkatkan hasil belajar
bahasa Indonesia. Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut perlu
diusahakan Pengembangan kemampuan menulis di SD banyak bergantung kepada
kreativitas seorang guru. Hal ini dikarenakan kurangnya pengembangan buku
cerita menjadi sebuah paragraf narasi yang dilakukan kepada siswa Oleh karena
itu, guru harus membekali dirinya dengan kemampuan menulis. Disamping itu
terlihat juga rendahnya keinginan siswa dalam membaca sebuah buku cerita
karena kurangnya minat dan motivasi yang diberikan kepada siswa SDN 116897
Hapoltakan Nauli. Guru juga dituntut mampu memilih metode yang sesuai
sehingga dapat merangsang kreativitas siswa. Latihan yang intensif dan terarah
akan dapat membimbing siswa memiliki kemampuan menulis sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini, setiap guru hendaknya menyadari bahwa
pembelajaran menulis tidak ditekankan pada pengetahuan kebahasaan, tetapi
bagaimana menerapkan pengetahuan tersebut. Penulis membuat penelitian dengan

pengembangan buku cerita untuk siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli




tahun 2021/2022 karena disekolah tersebut belum pernah adanya pengembangan
buku cerita untuk siswa kelas 3 sekolah dasar.

Pengembangan kemampuan menulis di SD banyak bergantung kepada
kreativitas seorang guru. Oleh karena itu, guru harus membekali dirinya dengan
kemampuan menulis. Guru juga dituntut mampu memilih metode yang sesuai
sehingga dapat merangsang kreativitas siswa. Latihan yang intensif dan terarah
akan dapat membimbing siswa memiliki kemampuan menulis sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini, setiap guru hendaknya menyadari
bahwapembelajaran menulis tidak ditekankan pada pengetahuan kebahasaan,
tetapi bagaimana menerapkan pengetahuan tersebut.

Sehingga peneliti melakukan kajian permasalahan menggunakan metode
penelitian dan pengembangankan dengan judul “Pengembangan Buku Cerita
untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Siswa Kelas 3 SDN
116897 Hapoltakan Nauli Tahun 2021/2022”.

B. ldentifikasi Masalah

Dari uraikan latar belakang masalah di atas dapat didentifikasikan
permalasahan sebagai berikut:

1. Belum pernah adanya pengembangan buku cerita untuk siswa kelas 3 SDN
116897 Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022.

2. Rendahnya keinginan siswa membaca buku cerita

3. Rendahnya Minat dan motivasi siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan
Nauli tahun 2021/2022 dalam mengikuti proses pembelajaran menulis

karangan.



4. Rendahnya kemampuan siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis
karangan.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, dalam penelitian ini dibatasi
pengembangan buku cerita untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan
siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022.
D. Rumusan Masalah
Berdasakan uraian batasan masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana desain pengembangan buku cerita untuk meningkatkan menulis
karangan siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022?

2. Bagaiamana kelayakan media pengembangan buku cerita untuk
meningkatkan menulis karangan siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan
Nauli tahun 2021/2022?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan pengembangannya adalah:

1. Untuk menganalisis desain pengembangan buku cerita untuk meningkatkan
menulis karangan siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun
2021/2022.

2. Untuk menganalisis kelayakan media pengembangan buku cerita untuk
meningkatkan menulis karangan siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan

Nauli tahun 2021/2022.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sangat beragam bila ditinjau dari banyak aspek
yang ada. Diantarnya adalah:

1. Secara teoritis: sebagai pengembangan ilmu pengetahuan bagi guru, dimana
guru harus mampu mengembangkan media pembelajaran yang akan
digunakan pada proses pembelajaran mengenai buku cerita siswa kelas 3.

2. Secara praktis: pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran atau
bahan ajar yang berisi cerita bergambar. Peragaan yang berkaitan dengan
materi yang memudahkan guru dalam mengajar dan mencapai kesuksesan
dalam dunia pendidikan di kelas 3.

a. Bagi guru, diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran
mengenai menulis karangan bagi siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan
Nauli dan juga bisa mempermudah guru dalam menyampaikan materi.

b. Bagi siswa, diharapkan bisa meningkatkan perkembangan buku cerita
siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan dan nantinya
diharapkan dapat membantu siswa mengenal media-media pembelajaran
yang efektif dan menarik.

c. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi ilmu pengetahuan tambahan terkait
penggunaan media pembelajaran, dalam menerapkan pembelajaran
dengan menggunakan media-media yang menarik nantinya ketika dalam
melakukan proses belajar mengajar dengan siswa.

d. Bagi mahasiswa, Penelitian ini diharapan dapat menjadi kajian

permasalahan dalam pendidikan.
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Bagi umum, penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu referensi
agar mengetahui dan lebih memahami pengaruh media pembelajaran

terhadap perkembangan kreativitas interpersonal siswa kelas 3.



BAB |1
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Pengembangan

Menurut Majid (2015: 24) Pengembangan adalah suatu usaha untuk
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai
dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah
suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam
rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam
proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi
peserta didik.

Pengembangan merupakan pertumbuhan, perubahan secara perlahan
dan bertahap. Berkaitan dengan pengembangan bahan ajar, menurut
Syahputra (2018: 46) berpendapat bahwa pengembangan adalah proses
memaknai atau menjabarkan spesifikasi rancangan ke bentuk fisik atau
proses menciptakan bahan-bahan pembelajaran.

Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik
formal maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana,
terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan,
menumbuhkan, membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian
yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan
bakat, keinginan serta kemampuan kemampuan sebagai bekal atas prakarsa

sendiri untuk menambah, meningkatkan, mengembangkan diri ke arah
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tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan
pribadi mandiri (Iskandar Wiryokusumo dalam Afrilianasari ; 2014)

Maka pengembangan pembelajaran lebih realistik, bukan sekedar
idealisme pendidikan yang sulit diterapkan dalam kehidupan.
Pengembangan pembelajaran adalah usaha meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, baik secara materi maupun metode dan subtitusinya. Menurut
Hamdani (2013: 125) Secara materi, artinya dari aspek bahan ajar yang
disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan, sedangkan secara
metodologis dan subtansinya berkaitan dengan pengembangan strategi
pembelajaran, baik secara teoritis maupun praktis.

Penelitian pengembangan adalah suatu atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang
telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk menghasilkan produk baru melalui pengembangan.

Berdasarkan pendapatan ahli di atas tentang pengembangan yang
telah diuraikan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan
adalah suatu proses untuk menjadikan potensi yang ada menjadi sesuatu
yang lebih baik dan berguna sedangkan penelitian dan pengembangan
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu
produk atau menyempurnakan produk yang telah ada menjadi produk yang

dapat dipertanggung jawabkan.
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2. Pengertian Buku Cerita
a. Buku Cerita

Buku cerita bergambar ini juga sangat disukai pada kalangan anak-
anak karena tampilannya yang mampu menarik perhatian. Cerita anak
adalah cerita berbagai kejadian yang sesuai yang dapat dijangkau dan
dipahami oleh pembaca anak-anak (Nurjanah, 2018: 83). Proses pembuatan
buku cerita bergambar ini juga harus sesuai dengan tujuan awal yang sudah
dirancang sebelumnya. Untuk memahami mengapa buku bergambar harus
menjadi bagian yang sangat penting dari lingkungan anak-anak, penting
untuk mengidentifikasi beberapa tujuan yang mereka layani (Stewig, 2013:
101).

Mitchhell (2013: 31) menyatakan bahwa buku cerita bergambar
adalah buku yang menampilkan gambar dan teks secara bersamaan dan
saling terkait. Gambar dan cerita yang disajikan secara sendirisendiri belum
cukup untuk mengungkapkan isi cerita, keduanya saling membutuhkan dan
melengkapi agar isi cerita menjadi lebih menarik. Pengembangan buku
cerita bergambar ini harus sesuai dengan karakteristik anak-anak dan tujuan
awal yang sudah disusun sehingga akan menghasilkan buku cerita yang
sesuai dengan yang diharapkan pada rencana awal. Selain itu, ada
keunggulan dalam penggunaan buku cerita bergambar ini sesuai dengan
pendapat Nurhadiat (2014: 54), tiga keunikan menggunakan buku cerita
bergambar yaitu mereka memberikan masukan bahasa untuk anak-anak,

mereka memberikan masukan visual untuk anak, mereka menstimulasi
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kelancaran visual dan verbal anak-anak. Buku bergambar merupakan buku
pertama yang dimiliki oleh anak dalam mengembangkan dan
mengeksplorasi dunianya. Scull, et al. (2013: 71). Ketersediaan buku cerita
ini juga dapat memacu kegemaran membaca pada anak. Buku cerita
merupakan tipe buku yang dipilih oleh kebanyakan orang dewasa untuk
dibaca bersama anak-anak (Kotaman & Balci, 2016: 2).

Berdasarkan pendapat di atas tentang buku cerita, maka dapat
disimpulkan bahwa buku cerita adalah buku yang menyuguhkan cerita
dengan menggunakan gambar”. Gambar adalah tiruan barang, binatang,
tumbuhan dan lainnya. Gambar merupakan segala sesuatu yang diwujudkan
secara visual dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan perasaan atau
pikiran seseorang.

b. Jenis dan Karakteristik Buku Cerita

Buku cerita mempunyai beberapa jenis dan karakteristik. McEImeel

(2014: 114) jenis-jenis buku cerita bergambar adalah sebagai berikut:
1) Fiksi

Buku fiksi adalah buku yang mencertitakan khayalan, rekaan, atau

sesuatu yang tidak ada dan terjadi sungguh-sungguh. Kategori yang

termasuk dalam fiksi adalah cerita hewan, misteri, humor, dan cerita

fantasi yang dibuat penulis sesuai imajinasinya.
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2) Historis
Buku historis adalah buku yang mendasarkan diri pada suatu fakta
atau kenyataan di masa lalu. Buku ini meliputi kejadian sebenarnya,
tempat, atau karakter yang merupakan bagian dari sejarah

3) Informasi
Buku informasi adalah buku-buku yang memberikan informasi
faktual. Buku informasi menyampaikan fakta dan data apa adanya,
yang berguna untuk menambah ketrampilan, wawasan, dan juga
bekal teoritis dalam batas tertentu bagi anak.

4) Biografi
Biografi adalah kisah atau keterangan tentang kehidupan seseorang
mulai kelahirannya hingga kematiannya jika sudah meninggal.

5) Cerita rakyat
Cerita rakyat merupakan cerita atau kisah yang asal muasalnya
bersumber dari masyarakat serta tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat di masa lampau.

6) Kisah nyata
Kisah nyata berfokus pada peristiwa yang sebenarnya dari sebuah
situasi atau peristiwa.
Beberapa karakteristik buku cerita menurut Sutherland dalam

(Faizah, 2016: 252) antara lain adalah:
1) Buku cerita bergambar bersifat ringkas dan langsung.

2) Buku cerita bergambar berisi konsep-konsep yang berseri.
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3) Konsep yang ditulis dapat dipahami oleh anak-anak.
4) Gaya penulisannya sederhana.
5) Terdapat ilustrasi yang melengkapi teks.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
jenis buku adalah (1) fiksi, (2) historis, (3) informasi, (4) biografi, (5) cerita
rakyat, dan (6) kisah nyata. Karakteristik buku cerita bergambar adalah (1)
buku cerita bergambar bersifat ringkas dan langsung, (2) buku cerita
bergambar berisi konsep-konsep yang berseri, (3) konsep yang ditulis dapat
dipahami oleh anak-anak, (4) gaya penulisannya sederhana, dan (5) terdapat
ilustrasi yang melengkapi teks.

c. Fungsi Buku Cerita

Mitchell (dalam Nurgiyantoro, 2015: 46) menunjukkan beberapa hal
tentang fungsi dan pentingnya buku cerita bergambar bagi anak sebagai
berikut:

1) Buku cerita dapat membantu anak terhadap pengembangan dan
perkembangan emosi. Anak akan merasa terfasilitasi dan terbantu untuk
memahami dan menerima dirinya sendiri dan orang lain, serta untuk
mengekspresikan berbagai emosinya, seperti rasa takut dan senang,
sedih dan bahagia, yang merupakan bagian dari kehidupan. Berbagai
sikap dan reaksi emosi anak perlu mendapat rangsangan untuk
penyaluran agar perkembangan emosi berjalan secara wajar dan

terkontrol. Pemahaman dan penerimaan terhadap keadaan diri seendiri
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dan orang lain perlu dikembangkan lewat pembelajaran, dan salah
satunya adalah lewat buku cerita-bergambar.

Buku cerita dapat membantu anak untuk belajar tentang dunia,
menyadarkan anak tentang keberadaan di dunia di tengah masyarakat
dan alam. Lewat buku cerita-bergambar anak dapat belajar tentang
kehidupan masyarakat, baik dalam perspektif sejarah masa lau maupun
masa Kini, belajar tentang keadaan geografi dan kehidupan alam, flora,
dan fauna. Hal itu semua anak akan menyadarkan anak tentang
kehidupan yang lebih luas yang menjadi lingkungan dan bagian
kehidupannya yang semuanya akan menambah pengalaman hidup yang
penting dalam perkembangan dirinya.

Buku cerita dapat membantu anak belajar tentang orang lain, hubungan
yang ada terjadi, dan pengembangan perasaan. Lewat buku cerita-
bergambar yang menampilkan kehidupan keluarga, para tetangga,
kawan sebaya, pergaulan di sekolah, dan lain-lain yang mengisahkan
relasi kehidupan antarmanusia dapat membelajarkan anak untuk
bersikap dan bertingkah laku, verbal dan nonverbal, yang benar sesuai
dengan tuntutan kehidupan sosial-budaya masyarakat. Demikian pula
halnya perasaan anak yang juga dapat terbangun lewat hubungan
antarsesama. Jadi, pada hakikatnya lewat buku bergambar anak belajar
tentang kehidupan yang disajikan secara lebih konkret lewat kata-kata

dan gambar ilustrasi.
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Buku cerita dapat membantu anak untuk memperoleh kesenangan. Ini
merupakan salah satu hal terpenting dalam pemberian buku bacaan jenis
ini, yaitu untuk memberikan kesenangan dan kenikmatan batiniah.
Kenikmatan batiniah merupakan salah satu hal yang juga harus
terpenuhi dalam kehidupan manusia, dan tidak hanya pemenuhan
kebutuhan fisik saja, agar perkembangan kejiwaan dapat berlangsung
secara seimbang dan harmonis. Hal itu dapat diperoleh lewat cerita dan
gambar-gambar yang menarik, bagus dan cenderung realistik, dan hal-
hal lucu yang merangsang anak untuk tertawa senang.

Buku cerita bergambar dapat membantu anak untuk mengapresiasi
keindahan. Baik cerita secara verbal maupun gambar-gambar ilustrasi
yang mendukungnya masing-masing menawarkan keindahan.
Keindahan cerita verbal dapat diperoleh antara lain lewat kemenarikan
plot dan karakter tokoh, sedang gambar-gambar ilustrasi lewat ketepatan
pelukisan objek, komposisi warna, dan berbagai aksi yang menarik.
Objek yang menawarkan keindahan perlu diapresiasi, dihargai, dan
dinikmati, dan kegiatan tersebut juga dapat diperoleh lewat
pembelajaran dalam diri anak sudah terdapat bakat keindahan, namun ia
tidak akan berkembang secara maksimal jika tidak secara sengaja
dirangsang dan dipacu untuk berkembang. Sikap menghargai keindahan
itu sendiri pada giliran selanjutnya dapat menunjang pengembangan

sikap dan perilaku halus pada diri anak.
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6) Buku cerita dapat membantu anak untuk menstimulasi imajinasi. Buku
cerita dan gambar-gambar memiliki fungsi untuk mendorong tumbuh
dan berkembangnya imajinasi anak. Lewat cerita verbal imajinasi sudah
terkembangkan, tetapi dengan ditambah gambar-gambar ilustrasi yang
mendukung cerita akan semakin dikonkretkan dan diperkuat. Hal itu
tidak saja memperkuat pemahaman terhadap cerita, tetapi juga daya
imajinasi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa,
fungsi buku cerita adalah Fungsi buku cerita bergambar adalah (1) dapat
membantu anak terhadap pengembangan dan perkembangan emosi, (2)
dapat membantu anak untuk belajar tentang dunia, (3) dapat membantu anak
belajar tentang orang lain, hubungan yang ada terhadi, dan pengembangan
perasaan, (4) dapat membantu anak untuk memperoleh kesenangan, (5)
dapat membantu anak untuk mengapresiasi keindahan, (6) serta dapat
membantu anak untuk menstimulus imajinasi.

3. Keterampilan Menulis Karangan
a. Pengertian Keterampilan Menulis Karangan
Keterampilan menulis karangan merupakan salah satu jenis keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai siswa. Banyak ahli telah mengemukakan
pengertian menulis. Menurut pendapat Abbas (2016:125), keterampilan menulis
karangan adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan
kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan gagasan

harus didukung dengan ketepatan bahasa yang digunakan, kosakata dan
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gramatikal dan penggunaan ejaan. Menurut Rofi’uddin dkk, (2017: 159),
keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan menuangkan pikiran,
gagasan, pendapat tentang sesuatu, tanggapan terhadap suatu pernyataan
keinginan, atau pengungkapan perasaan dengan menggunakan bahas tulis.

Menurut Tarigan (2013: 3), keterampilan menulis karangan adalah salah
satu keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka dengan
pihak lain. Sedangkan menurut Byrne (Haryadi, dkk 2016: 77), keterampilan
menulis karangan atau mengarang adalah menuangkan buah pikiran ke dalam
bahasa tulis melalui kalimat yang dirangkai secara utuh dan jelas sehingga dapat
dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil.

Menurut pendapat Nurgiyantoro (2014: 273), menulis adalah aktivitas
mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. Menulis merupakan kegiatan
produktif dan ekspresif sehingga penulis harus memiliki kemampuan dalam
menggunakan kosakata, tata tulis,dan struktur bahasa. Atar Semi (2013: 47),
mengartikan keterampilan menulis karangan sebagai tindakan memindahkan
pikiran dan perasaan ke dalam bahasa tulis dengan menggunakan lambang-
lambang. Senada dengan pendapat tersebut, menurut Harris (Rofi’uddin, dkk,
2017: 276) keterampilan menulis karangan diartikan sebagai kemampuan
menggunakan bahasa untuk menyatakan ide, pikiran atau perasaan kepada orang
lain dengan menggunaan bahasa tulis. Menulis merupakan aktivitas pengekpresian

ide, gagasan, pikiran atau perasaan ke dalam lambang-lambang kebahasaan.
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Sedangkan menurut Suparno dkk (2014: 13), menulis merupakan kegiatan
menyampaikan pesan (komunikasi) dengan mengunakan bahasa tulis sebagai
media atau alatnya. Dalam komunikasi tulis setidaknya terdapat empat unsur yang
terlibat yaitu (1) penulis sebagai penyampai pesan, (2) isi tulisan atau pesan, (3)
saluran atau medianya berupa tulisan dan (4) pembaca sebagai penerima pesan.

Menurut Gie (2012: 3), keterampilan menulis karangan adalah
keterampilan dalam pembuatan huruf, angka, nama, suatu tanda bahasa apapun
dengan suatu alat tulis pada suatu halaman tertentu. Sedangkan mengarang adalah
segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam mengungkapkan gagasan dan
menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada masyarakat pembaca untuk
dipahami.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa
keterampilan menulis adalah keterampilan menuangkan ide, gagasan, perasaan
dalam bentuk bahasa tulis sehingga orang lain yang membaca dapat memahami isi
tulisan tersebut dengan baik.

b. Tujuan Menulis

Setiap penulis harus mempunyai tujuan yang jelas dari tulisan yang akan
ditulisnya. Menurut Suriamiharja (2015: 10), tujuan dari menulis adalah agar
tulisan yang dibuat dapat dibaca dan dipahami dengan benar oleh orang lain yang
mempunyai kesamaan pengertian terhadap bahasa yang dipergunakan.

Sedangkan menurut Suparno dan Yunus (2014: 37), tujuan yang ingin
dicapai seorang penulis bermacam-macam sebagai berikut.

1. Menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar.
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2. Membuat pembaca tahu tentang hal yang diberitakan.

3. Menjadikan pembaca beropini.

4. Menjadikan pembaca mengerti.

5. Membuat pembaca terpersuasi oleh isi karangan.

6. Membuat pembaca senang dengan menghayati nilai-nilai yang
dikemukakan seperti nilai kebenaran, nilai agama, nilai pendidikan, nilai
sosial, nilai moral, nilai kemanusiaan dan nilai estetika.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan
menulis adalah agar pembaca mengetahui, mengerti dan memahami nilai-nilai
dalam sebuah tulisan sehingga pembaca ikut berpikir, berpendapat atau
melakukan sesuatu yang berhubungan dengan isi tulisan.

c. Pembelajaran Keterampilan Menulis di Sekolah Dasar

Keterampilan menulis seperti halnya keterampilan berbahasa yang lain
perlu dimiliki oleh siswa. Keterampilan menulis sudah mulai dilatihkan di tingkat
Sekolah Dasar. Sebelumnya, pada kelas rendah ditanamkan dasardasar menulis.
Jika dasarnya sudah kuat dan dikuasai dengan benar maka siswa dapat menulis
dengan baik dan benar. Sabarti Akhadiah, (2013: 64) mengemukakan bahwa
keterampilan menulis sangat kompleks karena menuntut siswa untuk menguasai
komponen-komponen di dalamnya, misalnya penggunaan ejaan yang benar,
pemilihan kosakata yang tepat, penggunaan kalimat efektif, dan penyusunan
paragraf yang baik.

Membelajarkan menulis harus memperhatikan perkembangan menulis

anak. Perkembangan anak dalam menulis terjadi secara perlahan-lahan. Anak
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perlu mendapatkan bimbingan dalam memahami dan menguasai cara mentransfer

pikiran ke dalam tulisan. Menurut Temple (Rofi’uddin, dkk, 2017: 77),

perkembangan tulisan anak meliputi 4 tahap sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Tahap prafonemik.

Pada tahap ini anak sudah mengenal bentuk dan ukuran huruf
tetapi belum bisa menyusunnya untuk menulis kata. Anak belum bisa
mengetahui prinsip fonetik yakni huruf mewakili bunyi-bunyi yang
membentuk kata.

Tahap fonemik awal.

Pada tahap ini anak sudah mengenali prinsip fonetik, tahu cara
kerja tulisan tetapi belum bisa mengoperasikan prinsip tersebut.
Tahap nama huruf.

Pada tahap ini, anak sudah bisa menggunakan prinsip fonetik , dia
dapat menggunakan huruf-huruf yang mewakili bunyi-bunyi yang
membentuk suatu kata.

Tahap transisi.

Tahap ini ditandai dengan penguasaan anak terhadap tata tulis yang
semakin lengkap, dia juga sudah bisa menggunakan ejaan dan tanda baca
dalam tulisan.

Menurut Akhadiah (2013: 82), pembelajaran menulis di Sekolah
Dasar adalah sebagai berikut.

1) Pembelajaran menulis permulaan.
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Pembelajaran ini meliputi persiapan menulis dengan
melatih siswa memegang pensil dan menggoreskannya di kertas,
menulis huruf dan merangkainya menjadi suku kata, suku kata
menjadi kata, dan kata menjadi kalimat sederhana.

2) Pembelajaran menulis lanjut.

Dalam pembelajaran ini, dapat dikelompokkan menjadi 4

pokok bahasan yaitu:

a) pengembangan paragraf,

b) menulis surat dan laporan,

c) pengembangan bermacam — macam karangan, dan
d) menulis puisi dan naskah drama.

Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran keterampilan menulis
karangan diajarkan pada siswa kelas tinggi yaitu siswa kelas 1V, V dan VI.
Pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi terdapat pada silabus
kelas IV SD dengan kompetensi dasar yaitu menyusun karangan tentang
berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf
besar, tanda titik, tanda koma, dll). Pembelajaran keterampilan menulis di
SD harus dilaksanakan dalam kondisi yang menyenangkan dan menarik
perhatian serta minat siswa. Menurut Saleh Abbas (2016: 127), upaya
yang dapat dilakukan guru agar siswa senang menulis adalah dengan
memberi kebebasan kepada siswa untuk menulis apa yang disenanginya

sesuai dengan tema pembelajaran yang akan dilaksanakan. Menulis cerita
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dalam bentuk karangan narasi misalnya dapat dilaksanakan dengan
menggunakan bantuan media berupa gambar seri.

Dalam pembelajaran keterampilan menulis ini guru harus
menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif. Di samping itu guru
juga harus melakukan penilaian proses yang bertujuan untuk mengetahui
perkembangan belajar siswa, kesulitan yang dialami dan pola strategi
belajar yang tepat.

. Macam-Macam Karangan

Menurut Akhadiah (2013: 127), karangan dapat dikelompokkan
menjadi 4 macam sebagai berikut.
1) Eksposisi (paparan)

Eksposisi adalah karangan yang berusaha menerangkan atau
menjelaskan sesuatu yang dapat memperluas pandangan atau pengetahuan
seseorang. Eksposisi sering digunakan dalam penulisan uraian- uraian
ilmiah dan tulisan yang berisi penjelasan maupun informasi. Pembaca
tidak dipaksa untuk menerima pendapat penulis, tetapi setidaknya
pembaca mengetahui bahwa penulis berpendapat demikian.

2) Deskripsi (lukisan)

Karangan  deskripsi  adalah  karangan  yang  berusaha
menggambarkan dengan kata—kata wujud atau sifat lahiriah suatu objek.
Dalam karangan ini, penulis berusaha memindahkan kesan hasil
pengamatannya kepada pembaca dengan membeberkan sifat dan semua

perincian tentang suatu objek. Melalui rangkaian kata-kata penulis
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menggambarkan objek dengan sejelasjelasnya dan menggugah panca
indera pembaca seolah-olah objek itu ada di depan mata pembaca.
3) Argumentasi

Menurut Keraf (2013: 3), argumentasi adalah suatu bentuk retorika
yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain agar
mereka percaya dan bertindak sesuai yang diinginkan penulis. Ciri
argumentasi adalah proses mencapai kesimpulan dan usaha membuktikan
suatu kebenaran sebagaimana digariskan dalam penalaran penulis.

4) Persuasi

Menurut Keraf (2013: 118), persuasi adalah suatu seni verbal yang
bertujuan untuk meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu yang
dikehendaki penulis pada waktu ini atau pada masa yang akan datang.
Oleh karena tujuan akhirnya agar pembaca atau pendengar melakukan
sesuatu, maka persuasi dapat dimasukkan pula dalam cara-cara untuk
mengambil keputusan.

5) Narasi (cerita)

Karangan narasi adalah suatu wacana yang berusaha mengisahkan
suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca
melihat atau mengalami sendiri peristiwa tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan mengambil satu jenis
karangan yang akan dibahas yaitu karangan narasi. Alasan penulis
menggunakan karangan narasi dikarenakan masih banyaknya siswa yang

kesulitan untuk membuat karangan narasi, dan pada ahirnya siswa merasa
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tidak memiliki rasa ketertarikan terhadap menulis karangan narasi itu
sendiri. Mereka menganggap bahwa menulis karangan itu sulit, khususnya
menulis karangan narasi, diantaran mereka ada yang kesulitan dalam
menggabungkan isi cerita secara sistematis, dan adapula yang kesulitan
dalam pemakaian huruf kapital maupun huruf konsonan, dan kesulitan
penggunaan tanda baca dan penggunaan kata sambung.
Indikator Keterampilan Menulis Karangan

Sukartiningsih, dkk (2013, him. 11) mengatakan bahwa untuk
mengukur tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis ialah
dengan kriteria penilaian berdasarkan aspek:
1) Berusah untuk mengerjakan (menulis)
2) Menentukan judul sesuai dengan isi yang ditulis
3) Menggunakan ejaan EYD
4) Menggunakan pilihan kata (diksi) dengan tepat
5) Keselarasan dalam isi dan topik
6) Penulisan kalimat yang efektif
7) Kreativitas siswa (misal hasil tulisan diberi gambar atau ilustrasi

sederhana)

8) Menceritakan peristiwa dengan runtut dan jelas

Selanjutnya menurut Cahyani (2013: 128) menyebutkan bahwa
untuk menulis harus memiliki kriteria sebagai berikut :
1) Menggunakan ortografi dengan benar, termasuk di sini penggunaan

ejaan.



2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

28

Memilih kata yang tepat.

Menggunakan bentuk kata dengan benar.

Mengurutkan kata-kata dengan benar.

Menggunakan struktur kalimat yang tepat dan jelas bagi pembaca
Memilih genre tulisan yang tepat, sesuai dengan pembaca yang dituju.
Mengupayakan ide—ide atau informasi utama didukung secara jelas
oleh ide-ide atau informasi tambahan.

Menguapayakan terciptanya paragraf dan keseluruhan tulisan koheren
sehingga pembaca mudah mengikuti jalan pikiran atau informasi yang
disajikan.

Pembuat dugaan seberapa banyak pengetahuan yang dimiliki oleh
pembaca sasaran mengenai subjek yang ditulis dan membuat asusmsi
mengenai hal-hal yang belum mereka ketahui dan penting untuk ditulis

Adapun menurut Menurut Jacobs, dkk. (dalam Hariani, 2013:5)

untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis

ialah dengan kriteria penilaian berdasarkan aspek:

1)
2)
3)
4)

5)

Kemampuan menentukan ide karangan
Kemampuan mengorganisasi isi karangan
Kemampuan menggunakan pilihan kosa kata
Kemampuan penggunaan bahasa

Kemampuan menggunakan ejaan dan tata tulis

Dari pemaparan diatas tentang indikator, maka indikator menulis

diantaranya kesesuaian ide atau isi, kemampuan dalam mengorganisasi isi,
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penggunaan tata bahasa, penggunaan struktur bahasa yang tepat serta
penggunaan ejaan dan tata tulis dengan baik dan benar.

4. Karangan Narasi

a. Pengertian Karangan Narasi

Narasi merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan
menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman
manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu (Semi, 2013:29).
Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan
sejelas-jelasnya kepada pembaca tentang suatu peristiwa yang telah terjadi
(Keraf, 2013:136). Dari dua pengertian yang diungkapkan oleh Atarsemi dan
Keraf. Dapat kita ketahui bahwa narasi berusaha menjawab sebuah proses yang
terjadi tentang pengalaman atau peristiwa manusia dan dijelaskan dengan rinci
berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu.

Narasi adalah suatu karangan yang biasanya dihubung-hubungkan
dengan cerita. Oleh sebab itu sebuah karangan narasi atau paragraf narasinya
hanya kita temukan dalam novel. Cerpen, atau hikayat (Zaenal, dkk,
2012:130). Narasi adalah karangan kisahan yang memaparkan terjadinya
sesuatu peristiwa, baik peristiwva kenyataan, maupun peristiwa rekaan
(Rusyana, 2012:2).

Sirait (2015: 24) mengemukakan bahwa narasi adalah karangan yang
berkenaan dengan rangkaian peristiwa. Tujuan dari narasi ini mengatakan
kepada pembaca tentang apa-apa yang terjadi. Dengan demikian, pokok

permasalahan dalam narasi adalah perbuatan, tindakan, atau aksi.
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Dari pendapat- pendapat di atas, dapat diketahui ada beberapa hal yang
berkaitan dengan narasi. Hal tersebut meliputi: 1.) berbentuk cerita atau
kisahan, 2.) menonjolkan pelaku, 3.) menurut perkembangan dari waktu ke
waktu, 4.) disusun secara sistematis.

b. Ciri-ciri Karangan Narasi

Ciri-ciri karangan narasi yaitu berupa cerita yang menggambarkan
suatu tokoh atau peristiwa sehingga dapat membetuk suatu alur yang dapat
dipahami, menurut Keraf, (2013: 136) ciri-ciri dari narasi yaitu sebagai berikut:

1) Menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan. dirangkai dalam urutan
waktu.

2) berusaha menjawab pertanyaan, apa yang terjadi?

3) ada konfiks. Narasi dibangun oleh sebuah alur cerita. Alur ini tidak
akan menarik jika tidak ada konfiks.

Selain alur cerita, konfiks dan susunan kronlogis, ciri-ciri narasi lebih
lengkap lagi diungkapkan oleh Semi, (2013: 31) sebagai berikut:

1) Berupa cerita tentang peristiwa atau pengaalaman penulis.

2) Kejadian atau peristiwa yang disampaikan berupa peristiwa yang benar-
benar terjadi, dapat berupa semata-mata imajinasi atau gabungan
keduanya.

3) Berdasarkan konfiks, karena tanpa konfiks biasanya narasi tidak
menarik.

4) Memiliki nilai estetika.

5) Menekankan susunan secara kronologis.
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Ciri yang dikemikakan Keraf memiliki persamaan dengan Atar Semi,
bahwa narasi memiliki ciri berisi suatu cerita, menekankan susunan kronologis
atau dari waktu ke waktu dan memiliki konfiks. Perbedaannya, Keraf lebih
memilih ciri yang menonjolkan pelaku.

c. Tujuan Menulis Karangan Narasi Secara Fundamental

Tujuan menulis vyaitu pada dasarnya merupakan upaya untuk
memberikan informasi secara benar terkait dengan suatu alur cerita, menurut
(Keraf, 2013:136) tujuan menulis narasi dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Hendak memberikan informasi atau wawasan dan memperluas
pengetahuan, memberikan pengalaman estetis kepada pembaca.
2) Langkah-langkah menulis karangan narasi
3) Tentukan dulu tema dan amanat yang akan disampaikan tetapkan
sasaran pembaca kita rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan
ditampilkan dalam bentuk skema alur bagi peristiwa utama itu ke dalam
bagian awal, perkembangan, dan akhir cerita
4) Rincian peristia-peristiwva uatama ke dalam detail-detail peristiwa
sebagai pendukung cerita susun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut
pandang.
d. Langkah-langkah Membuat Karangan Narasi
Keraf (2013:136) Untuk menulis karangan narasi dapat dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
1. Menentukan tema dan amanat yang akan disampaikan;

2. Menentukan sasaran pembaca;
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3. Merancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam

bentuk skema alur;

4. Membuat kerangka karangan

5. Menentukan tokoh, perwatakan, latar, alur, dan sudut pandang;

6. Mengembangkan cerita;

B. Kerangka Konseptual

Media belajar buku cerita merupakan media pembelajaran buku yang
dapat mengembangkan keterampilan menulis siswa kelas 3 SDN 116897
Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022 dengan merumuskan keinginan atau cita-cita
melalui gambar-gambar pendukung menggunakan kertas origami dan akan
dibentuk menjadi sebuah buku sedemikian rupa sehingga nantinya siswa akan
bereksperimen dan bereksploitasi dengan menggunakan buku tersebut dan dapat
mengembangkan dirinya melalui buku impian tersebut.

Buku cerita ini juga sangat disukai pada kalangan anak-anak karena
tampilannya yang mampu menarik perhatian. Cerita anak adalah cerita berbagai
kejadian yang sesuai yang dapat dijangkau dan dipahami oleh pembaca anak-anak
(Nurjanah, 2018). Proses pembuatan buku cerita ini juga harus sesuai dengan
tujuan awal yang sudah dirancang sebelumnya. Untuk memahami mengapa buku
cerita harus menjadi bagian yang sangat penting dari lingkungan anak-anak,
penting untuk mengidentifikasi beberapa tujuan yang mereka layani (Stewig,
2013).

Berdasarkan kajian teori atau kerangka teoritis diatas dapat diketahui

bahwa media pembelajaran buku cerita dengan perkembangan meningkatkan
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keterampilan menulis karangan siswa karena nantinya diharapkan siswa mampu
menggunakan buku impian tersebut sebagai acuan belajar dan semangat belajar
bagi dirinya. Beberapa asumsi dasar bahwa proses pembelajaran dengan
menggunakan media dapat melatih atau meningkatkan semangat berkreativitas
pada anak. Adanya korelasi antara media pembelajaran dengan perkembangan
siswa. Semakin sering menggunakan media dalam melakukan proses
pembelajaran maka dapat dikatakan semakin tinggi pula motivasi berkembangnya
kreativitas pada siswa. Usaha yang dilakukan agar mencapai proses pembelajaran
dan kreativitas belajar yang meningkat adalah dipengaruhi oleh media
pembelajaran salah satunya adalah menggunakan media pembelajaran buku cerita

untuk meningkatkan keterampilan menulis di kelas 3.

yang akan disampaikan;

o

1. Menentukan tema dan amanat

Buku Cerita

—>

Karangan Narasi

Menentukan sasaran pembaca;
3. Merancang  peristiwa-peristiwa

utama yang akan ditampilkan
dalam bentuk skema alur;
Membuat kerangka karangan
Menentukan tokoh, perwatakan,
latar, alur, dan sudut pandang;

6. Mengembangkan cerita;

S

Pemberian angket pada siswa

Meningkatnya Semangat Berkreativitas Siswa

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Sumber: Peneliti




BAB 111

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

1) Lokasi Penelitian
Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
ini, maka penelitian menetapkan lokasi penelitian yaitu kelas 3 SDN 116897
Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022 Kec Aek Natas, Kab Labuhan Batu Utara.
Adapun penentuan lokasi ini didasarkan atas beberapa pertimbangan yang
dikarenakan lokasi ini dipilih peneliti dikarenakan belum pernah dilakukan

penelitian sesuai dengan judul ini dan penulis merasa tertarik untuk melakukan

penelitian di lokasi tersebut.

2) Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah bulan Juni 2022 sampai

METODOLOGI PENELITIAN

dengan bulan Agustus 2022. Untuk lebih jelas sebagai berikut :

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

No.

Kegiatan

Bulan

Surfei awal dan
penentuan
lokasi penelitian

Penyusunan proposal

Bimbingan proposal

Seminar proposal

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agt

Sept

Revisi Proposal

o gk v

Penelitian dan penyusunan
skripsi

Bimbingan Skripsi dan
sidang skripsi

34
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B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari obyek sasaran penelitian yang bisa

disebut dengan populasi. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, Arikunto
(2013:173). Sedangkan Sugiyono berpendapat populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya, Sugiyono (2015:61). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli Kabupaten Labuhan Batu
Utara yang berjumlah 35 siswa tahun pelajaran 2021/2022.

2. Sampel

Pengertian sampel menurut Sukmadinata (2013: 250) adalah kelompok kecil
secara nyata kita teliti dan tarik kesimpulan. Sedangkan Sugiyono (2015: 62)
berpendapat bahwa sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki
oleh populasi sehingga penelitian ini disebut penelitian populasi. Karena peneliti
ingin meneliti keseluruhan subjek populasi penelitian, maka semua populasi
dianggap menjadi sampel dalam penelitian ini. Dengan meneliti sebagian populasi
(sampel) ini diharapkan diperoleh hasil yang menggambarkan sifat dan keadaan
populasi secara keseluruhan. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022 Kabupaten Labuhan

Batu Utara yang berjumlah 35 siswa.



36

C. Variabel Penelitian

Variabel Penelitian Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel
bebas (X) vyaitu “Pengembangan Buku Cerita” dan variabel terikan (Y)
“Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan”. Kemudian bentuk pengambilan
sampelnya adalah dari tiga sub kelompok dari populasi target yaitu kelompok
yang memiliki prestasi akademik di atas rata-rata (Atas), sekitar rata-rata
(Tengah), dan di bawah rata-rata (Bawah).

1. Variabel Independen Variabel independen (bebas) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang mempengaruhi
dedependen adalah Pengembangan Buku Cerita.

2. Variabel Dependen Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan.

D. Definisi Operasional Variabel

1. Pengembangan buku cerita adalah adalah suatu proses untuk menjadikan
potensi yang ada menjadi sesuatu yang lebih baik dan berguna sedangkan
penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah
untuk mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang
telah ada menjadi produk yang dapat dipertanggung jawabkan, produk
dalam hal ini adalah buku yang menyuguhkan cerita dengan menggunakan

gambar.
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2. Meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi merupakan bentuk
percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan
rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan perkembangan
dari waktu ke waktu. Meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi
dalam penelitian ini disebut bariabel Y (dependen).

E. Instrumen Penelitian

Instrumen atau alat yang digunakan untuk pengumpulan data dan informasi
mengenai masalah pengembangan buku cerita dalam meningkatkan kemampuan
menulis siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022 dengan
menggunakan Angket dan Tes.
1. Angket

Menurut (Juliandi et al., 2014a) Angket adalah pertanyaan/ pernyataan

yang disusun peneliti untuk mengetahui pendapat/ persepsi responden penelitian
tentang suatu variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini angket di bagikan kepada
siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022. Kuesioner ini

menggunakan skala likert dan setiap pertanyaan mempunyai 5 opsi jawaban,

yaitu:
Tabel 3.2 Skala Likert
Opsi Jawaban Bobot

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (William G. Zikmund & Barry J. Babin, 2013, hal 43)
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Keterangan:

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

PN Wk~ O

Dengan sebuah skala likert, responden mengindikasikan sikap mereka
dengan menandai seberapa besar mereka setuju atau tidak setuju dengan
pernyataan yang terstruktur dengan sangat hati hati. Hasil dari skala menunjukkan
sikap responden mulai dari sangat positif sampai pada sangat negatif.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket

Variabel Indikator No Item
Pengembangan Buku 1. Alur Cerita 1,2
Cerita 2. Penggunaan Bahasa 3,4
3. Tampilan Gambar 5,6
4. Tulisan terbaca 7,8
5. Tanggapan isi Cerita 9,10
Kemampuan Menulis Kemampuan menentukan 1,2
Karangan ide karangan
Kemampuan 3,4
mengorganisasi isi
karangan
Kemampuan 5,6
menggunakan pilihan
kosa kata
Kemampuan penggunaan 7,8
bahasa
Kemampuan 9,10
menggunakan ejaan dan
tata tulis
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2. Tes

Tes soal berupa essay adalah “pengumpulan data dengan menggunakan
lembar jawaban yang diisi oleh orang yang berkaitan dengan permasalahan yang
di teliti”. Tes dalam hal ini pengembangan buku cerita dengan menulis karangan
narasi ini di berikan kepda siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun
2021/2022 yang dijadikan sampel pernelitian. Isi angket ini adalah tentang

masalah pengembangan buku cerita dan kemmapuan menulis karangan yaitu:

Tabel 3.4 Instrumen Penilaian

Aspek yang dinilai

Skor

Kriteria

Kategori

Kemampuan
menentukan lde
Karangan

4

Tepat singkat,
bervariasi, dan
menarik

Sangat Baik

Kurang tepat,
bervariasi, dan
menarik

Baik

Bermakna ambigu,
bervariasi,dan
menarik

Cukup

kurang tepat,
bermakna ambigu

Kurang

Kemampuan
mengorganisasi isi
karangan

isi dan runtutan cerita
jelas

Sangat Baik

isi dan runtutan cerita
cukup jelas

Baik

isi dan runtutan cerita
kurang jelas

Cukup

isi dan runtutan cerita
tidak jelas

Kurang

Kemampuan
menggunakan
pilihan kosa kata

tepat, bermakna
tunggal,

singkat, bervariasi,
dan menarik

Sangat Baik

kurang tepat,
bermakna tunggal,
bervariasi, dan
menarik

Baik

bermakna ambigu,
bervariasi, dan

Cukup
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menarik

1 kurang tepat, Kurang
bermakna ambigu

4 | Kemampuan 4 Tepat singkat, Sangat Baik

penggunaan bahasa bervariasi, dan
menarik

3 Kurang tepat, Baik
bervariasi, dan
menarik

2 Bermakna ambigu, Cukup
bervariasi, dan
menarik

1 kurang tepat, Kurang
bermakna ambigu

5 | Kemampuan 4 jumlah kesalahan Sangat Baik
menggunakan ejaan kurang dari 5

dan tata tulis 3 jumlah kesalahan Baik
antara 5-10

2 jumlah kesalahan Cukup
antara 10-15

1 jumlah kesalahan Kurang
lebih dari 15

F. Teknik Analisi Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah R&D/Research
and Development. Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa
Inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

Pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah suatu proses
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pengembangan perangkat pendidikan yang dilakukan melalui serangkaian riset
yang menggunakan berbagai metode dalam suatu siklus yang melewati berbagai

tahapan.

Analyze

o - . Q
O . = Ve
o Sy,
<Y |T &
|
. . (e

( Implement |— — — — - Evaluate PR —l Design

- —— :
[
[
re &
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Gambar 3.1 Model pengembangan ADDIE

Berikut ini langkah-langkah model pengembangan ADDIE secara rinci:
a) Analysis

Dalam model penelitian pengembangan ADDIE tahap pertama adalah
menganalisis perlunya pengembangan produk (model,metode,media,bahan ajar)
baru dan menganalisis kelayakan serta syarat-syarat pengembangan produk.
Pengembangan suatu produk dapat diawali oleh adanya masalah dalam produk
yang sudah ada/diterapkan. Masalah dapat muncul dan terjadi karena produk yang
sudah ada sekarang atau tersedia sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran,
lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta didik dan sebagainya.
b) Design

Kegiatan desain dalam model penelitian pengembangan ADDIE adalah
proses sistematik yang dimulai dari merancang konsep dan konten di dalam

produk tersebut. Rancangan ditulis untuk masing-masing konten produk. Petunjuk
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penerapan desain atau pembuatan produk diupayakan ditulis secara jelas dan rinci.
Pada tahap ini rancangan produk masih bersifat konseptual dan akan mendasari
proses pengembangan di tahap berikutnya.
c) Development

Development dalam model penelitian pengembangan ADDIE berisi
kegiatan realisasi rancangan produk yang sebelumnya telah dibuat. Pada tahap
sebelumnya telah disusun kerangka konseptual penerapan produk baru. Kerangka
yang masih konseptual tersebut selanjutnya direalisasikan menjadi produk yang
siap untuk diterapkan. Pada tahap ini juga perlu dibuat instrumen untuk mengukur
Kinerja produk.

1. Ketuntasan belajar siswa

a) Individual :

DSI :é X 100% ......coe....

DSI : Daya serap individu
X : Skor yang diperoleh siswa
Y : Skor maksimal

0% <DSI< 80% = tidak tuntas
80% < DSI< 100% = tuntas
(Dimana 80% merupakan KKM dari sekolah yang diteliti)

Depdikbud ( Dalam Jurnal Jesman)



b)

Klasikal / Kelompok :
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Selanjutnya, dapat diketahui apakah ketuntasan belajar secara

N
klasikal dengan rumus : KBK = Z—x100%

'S

Depdikbud (Dalam Jurnal Jesman)

Keterangan :

KBK . Ketuntasan belajar klasikal
Z N : Jumlah siswa yang tuntas
'S : Jumlah siswa seluruhnya

2. Respon Siswa

Untuk menilai Respon siswa selama mengikuti proses pemebelajaran

digunakan Angket dengan pengukuran Skala Likert :

Sangat Setuju (SS) =

Setuju (ST)

Ragu-ragu (RG)

Tidak Setuju (TS) =

Sangat Tidak Setuju (STS)

RINW|~ Ol

R - jumlahyangdidapat «100%

jumlahmaksimal (Sugiyono, 2015: 93)

Setelah hasil persentase dari keseluruhan indikator diperoleh, langkah

selanjutnya

menafsirkan hasil persentase tersebut dengan menggunakan hasil

standar dengan kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut (Sugiyono, 2015:

144);
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1% - 24% = Tidak efektif
25 % - 49 % = Kurang efektif
50%-74 % = Cukup efektif
75%-100% = Efektif

(Sumber Sugiyono, 2015: 144).

Apabila hasil pengembangan bahan ajar pada uiji coba | sudah sesuai
dengan ketuntasan beajar minimal yang telah ditetapkan yaitu 80% secara
individual dan 85% secara klasikal maka penelitian ini dinyatakan sudah berhasil
dan tidak dilanjutkan ke uji coba berikutnya. Dan sebaliknya apabila kemampuan
kritis siswa yang diperoleh belum selesai dengan ketuntasan belajar yang telah
ditetapkan, maka penelitian dilanjutkan ke uji coba pengembangan bahan ajar

berikutnya.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Research and Development (R&D)
dengan produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran Bahasa Indonesia
yang dianalisis dan dipaparkan karakteristik produk pengembangan. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE, dengan
tahapan Analysis (Analisis), Design (Desain), Develop (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Berdasarkan
penelitian dan pengembangan yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian sebagai
berikut :

1. Analysis (Analisis)

Hasil analisis kebutuhan yang peneliti peroleh dalam penelitian ini adalah
kurangnya keterampilan siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun
2021/2022 dalam mengembangkan keterampilan menulis karangan. Peneliti
melakukan kegiatan pengamatan dan observasi langsung yang dilakukan pada
tanggal 12 Juli 2022. Pada saat guru memberi perintah untuk membuat cerita
pendek bertema pengalaman pribadi. Hasil penilaian pada keterampilan menulis
tersebut masih kurang cukup baik karena diketahui bahwa dari 35 orang siswa
terdapat 15 orang yang mencapai nilai >62 dengan presentase 37,5% dan 20 orang
<62 dengan presentase 62,5%. Dengan demikian diketahui bahwa siswa yang
mencapai nilai tuntas hanya berjumlah 15 siswa, sedangkan sejumlah 20 siswa

mendapat nilai dibawah rata-rata (belum tuntas).

45
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Peneliti mengembangkan suatu kegiatan keterampilan menulis karangan
pada materi menulis cerita pendek berupa buku cerita Malin Kundang Anak
Durhaka. Kajian produk buku cerita Malin Kundang Anak Durhaka ditinjau dari
tiga aspek, yaitu aspek isi buku, aspek bahasa dan aspek desain buku. Penggunaan
media dalam pengembangan buku cerita dalam meningkatkan keterampilan
menulis mampu memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, hal ini
juga bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan anak dalam mengarang sebuah
cerita. pithan kata dan kalimat dalam cerita “Malin Kundang” dapat menjadi
referensi bagi anak dalam membuat karangan baru. Hal ini sejalan dengan teori
yang dikemukakan oleh Jauhari (2013:15) keterampilan menulis merupakan
kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat dan perasaan kepada orang lain
dengan menggunakan bahasa tulis. Pada saat menulis, daya ingat nalar berjalan
untuk mengingat informasi yang telah didapat dan menghasilkan ide-ide.

2. Design (Desain)

Kajian produk pengembangan buku cerita dalam meningkatkan
keterampilan menulis karangan ditinjau dari dua aspek, yaitu aspek isi media
pengembangan dan aspek desain media pengembangan. Aspek isi media
pengembangan disusun berdasarkan hasil analisis komponen pembelajaran Bahasa
Indonesia pada pokok keterampilan menulis.

Desain yang disajikan dalam buku cerita “Malin Kundang” memuat warna-
warna yang menarik pembaca, ilustrasi dan gambar baik tokoh, latar tempat,
waktu dan suasana yang dimunculkan dalam cerita memberikan pengaruh kepada

ingatan anak sehingga dapat menceritakan kembali cerita tersebut. Media
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pengembangan dalam bentuk buku cerita ini di kembangkan dengan
memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar ke penjabaran indikator.
Standar kompetensi ini adalah menguraikan pesan dalam dongeng yang disajikan
secara lisan, tulis, dan visual dengan tujuan untuk kesenangan dan memeragakan
pesan dalam dongeng sebagai bentuk ungkapan diri menggunakan kosa kata dan
kalimat efektif. llustrasi dan gambar yang digunakan disesuaikan dengan
kebutuhan dan materi yang terdapat dalam setiap unit pelajaran. llustrasi dan
gambar tersebut selain digunakan untuk memudahkan siswa dalam memahami isi
materi yang dipelajari, juga berfungsi untuk memberi kesan indah. Adanya
ilustrasi dan gambar diharapkan agar siswa semakin tertarik dan tidak jenuh untuk
mempelajari buku tersebut.

3. Develop (Pengembangan)

Media pengembangan disusun berdasarkan rangkaian cerita dengan
bergambar Bahasa Indonesia yang dihasilkan pada pengembangan ini meliputi 4
bagian yaitu cover, kata pengantar, isi dan penutup. Hasil pengembangan dari
produk buku cerita Malin Kundang Anak Durhaka adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Isi Buku Cerita Malin Kundang

No. Bagian Buku Cerita Keterangan

1. | Cover Depan Cover depan di desain dengan warna,
gambar, dan tulisan yang menarik.
Background cover sesuai dengan pokok
bahasan yang dikembangkan yaitu

tergambar kapal, rumah adat, dan lautan
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yang merupakan tempat yang dijadikan

tema dalam cerita.

Kata Pengantar

-y 7

= S
KATA PENGANTAR

Carita Malin Kundang si anak durhaka
ini merupakan cerita rakyat yang sudah '

Kata pengantar pada buku cerita

menjelaskan bahwa cerita ini adalah
sudah  lama

cerita  rakyat

yang
melegenda dan banyak memberikan
pengajaran kepada manusia agar
senantiasa menghormati ibu agar tidak

mendapatkan malapetaka.

Bagian Isi

BN\

-_— /7
it i s
e s s
st e i pemnsras SR

Di dalam kapal pesi
gelsan. Bagamanspun in tdak biae mambshong! i sendl. la
membayangkan kutukan ibunya.

iar yang mewah, Malin Kl.uaﬂgNnolk

Jotomsh ees sone ety e gnpa aa g b
demikian, padahal dia adaiah ibu kandungku

Di sudut hatinya yang lain ia menghibur dirl, mudah-mudahan
e e o e L T T
akan hidup bahagia bersama istrinya hingga hari

Istr...2 JKa fa ingat istrinya ia jadi gemetar, justru karena rasa
malu pada keluarga istrinya fa telah tega berbuat jahat terhadap bunya.

Oere-cats Sosomn e Himas B e Jck K- onghioe
ibunya

Kun amq aadian angem

17

e e R ‘

Bagian isi dalam buku cerita di
tampilkan dengan warna yang menarik,
dan disesuaikan dengan kisah yang
memuat gambar kapal, gambar orang
yang menunjukkan  masing-masing
karakter, gambar jalan, pepohonan yang

menunjukkan alam sekitar dari cerita
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-y / tersebut.

Malin,

tabib terkenal untuk mengobati anaknya,

la berdoa siang malam demi kesembuhan anaknya,

Cerita yang disajikan dalam bentuk

e ’ visual ini menimbulkan imajinasi dalam

P L P S s pikiran anak  sehingga  dapat

Mande Rubayah penuh rasa syukur kepada Tuhan

Nyawa Maln yang hampir melayang itu akhimya dapat
diselamatkan berkat usaha keras ibunya, Setelah sembuh dari sakitnya
Ia makin disayang

i P e R e e ‘l meningkatkan ~ kemampuan  dalam
mengingat cerita agar dapat di ceritakan

kembali.

Bagian ini memuat nasehat agar

pembaca dapat mengambil pelajaran

PENUTUP

dari kisah malin kundang yang durhaka

Semoga Cerita Malin Kundang si anak
durhaka ini dapat dipetik inti sari ceritanya
bahwa kita anak harus

mati ibu kita agar kita tidak terkena celaka.

pada ibunya. Kemudian diberikan ayat

Al-Qur’an sebagai penegas kewajiban

berbakti kepada orang tua tersebut

dalam Surah Al-isra’: 23.

Setelah produk berhasil dikembangkan langkah selanjutnya peneliti
melakukan uji kelayakan dengan cara validasi produk pengembangan. Uji validasi
dilakukan tiga kali yaitu validasi desain terhadap ahli media, validasi isi materi
terhadap ahli materi dan validasi bahasa terhadap ahli bahasa.

4. Implementation (Implementasi)

Peneliti melakukan implementasi kepada siswa di SDN 116897 Hapoltakan
Nauli tahun 2021/2022. Dengan melakukan uji coba pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol untuk tingkatan kelas 3 SD. Pada implementasi produk
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pengembangan ini juga melibatkan guru kelas dalam pengembangan buku cerita

Malin Kundang Anak Durhaka.

Persiapan sebelum implementasi dalam pembelajaran dilakukan beberapa

hal berikut.

1. Tahap perencanaan yang dilakukan dengan :

a)

b)

Mengidetifikasi masalah melalui observasi, wawancara dengan guru
kelas, melihat hasil test siswa, dilanjutkan dengan merumuskan masalah.
Mempersiapkan instrumen pembelajaran mulai menyusun recana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan media pengembangan buku cerita,
materi pembelajaran, lembar kerja siswa, dan penilaian keterampilan
mengarang. RPP yang disusun mencakup Standar Kompetensi (SK),
Kompetensi Dasar (KD), indikator, tujuan pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran, metode pembelajaran, media, pedoman penilaian,
materi, dan evaluasi. Penyusunan RPP dilakukan juga sesuai dengan
metode pembelajaran yang akan ditetapkan yaitu metode eksplorasi

membaca.

2. Tahap implementasi pengembangan buku cerita Malin Kundang Anak

Durhaka yang akan dimulai pada tanggal 14 Juli 2022.

Kegiatan Awal :

a) Guru melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan dengan

membaca doa yang dipimpin oleh ketua kelas.

b) Guru menanyakan kabar siswa dan mengabsen siswa.
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c) Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari dan
diharapakan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik.

d) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan inti:

a) Guru menyuruh siswa membaca teks dongeng secara bergantian dengan
suara lantang. Setiap siswa membaca satu paragraph, pada kegiatan ini
guru melakukan penilaian. Berikut ini adalah dokumentasi siswa yang

membacakan dogeng di depan kelas :

Gambar 4.1 Siswa Membaca Dongeng Di Depan Kelas
b) Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 5 kelompok. Dalam
pembentukan kelompok ini bertujuan agar siswa dapat bekerja sama dan
berdiskusi dalam kelompok untuk memahami cerita yang ada dalam buku

cerita yang telah diberikan. berikut ini adalah hasil dokumentasinya :
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Gambar 4.2 Pembagian Kelompok Siswa

Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik mengenai kata-kata
mana yang tidak dipahami siswa dalam teks dongeng. Dalam hal ini guru
akan menjelaskan kepada siswa setiap kata dalam kalimat buku cerita yang
kurang dipahami agar tidak terjadi salah mengartikan makna dan persepsi
siswa yang dalam membentuk keterampilan menulis mengarang siswa
dalam mengarang. Berikut ini adalah gambar yang menunjukkan guru

memberikan penjelasan kepada siswa :
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Gambar 4.3 Guru Memberikan Penjelasan Kata Yang Sulit
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d) Guru meminta siswa dari setiap kelompok menceritakan kembali tentang
dongeng tersebut.

e) Guru memperhatikan dan mengamati kerja siswa.

f) Guru memberikan kesempatan pada kelompok untuk menceritakan
kembali tentang malin kundang. Dalam kesempatan ini guru akan menilai
daya ingat siswa terhadap buku cerita yang telah dibaca dan didiskusikan
dalam kelompok. Menceritakan kembali cerita dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengingat dan mengarang sehingga kemampuan
menulis siswa juga semakin baik. Berikut adalah gambar siswa

menceritakan kembali dongeng tersebut :

Gambar 4.4 Siswa Menceritakan Kembali Cerita Yang Telah di Baca

g) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal
yang kurang dimengerti.
h) Guru mencontohkan cara menyanyi lagu cemara ciptaan AT. Mahmud

yang diikuti oleh siswa.
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Cemara
Ciptaan: AT Mahmud

oza2 1 535 1l a5 12 . .1

Ce ma ra po ho ram ping

Ke ti ka a ngin la Iu
0.23 14 a4 ale.5a13 . .1

Da un nya ha lus lang sing

Me nyen tuh da un cema ra
0.3415 3 2117111 251

Ber ge rak ge rak ki an ke ma

Ter de ngarde sir di te li nga
6 . .5 I 5 5 2 ] 2 52 ]l 5 o I

ri Se per ti ta ngan pe na ri
ku Se bu ah la gu mer du

Gambar 4.5 Lagu Cemara

i) Siswa menyanyikan lagu cemara bersama-sama yang dipandu oleh guru.

J) Guru membimbing siswa menyanyikan lagu.

k) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan hasil dari kegiatan
belajar.

Kegiatan Akhir :

Pada kegiatan akhir ini guru bersama peneliti menutup kegiatan
pembelajaran dengan memberikan pesan moral kepada siswa yang berkaitan
dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari. Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan doa dan salam. Berikut ini adalah tahapannya :

a) Guru memberikan penguatan dan serta memberikan siswa soal.

b) Guru diberikan kesempatan berbicara/bertanya dan menambahkan
informasi dari siswa.

c) Setelah itu guru menyuruh siswa salam dan berdo’a penutup yang
dipimpin oleh ketua kelas.

Dalam menguji kemampuan siswa terhadap materi pembelajaran yang

termaktub dalam cerita malin kundang tersebut, guru akan memberikan soal
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dalam bentuk essay test kepada siswa. Hal ini bertujuan untuk mengukur daya
ingat dan pengetahuan siswa terhadap cerita yang telah dibaca secara berulang dan
diperdengarkan di depan kelas. Pertanyaan yang diberikan berjumlah 10 soal yang
mencakup isi dari cerita tersebut. Berikut ini adalah hasil tes yang diberikan guru
kepada siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022.

Tabel 4.2 Hasil Tes Essai Siswa Tentang Cerita Malin Kundang

No. Pertanyaan Jumlah Hasil Data Presentase
Jawaban Siswa (%0)
Benar | Salah Benar Salah
1. Mengapa malin berubah 32 3 91,42% 8,58%

menjadi batu?

2. Siapa nama ibu malin 34 1 97,14% 2,86%
kundang?
3. Dari  manakah cerita 35 0 100% 0%

malin kundang berasal?

4, Pelajaran apa yang kamu 31 4 88,57% 11,43%
peroleh dari kisah malin

kundang?

5. Mengapa malin kundang 24 11 68,57% 31,43%
tidak mau mengakui

ibunya?

6. Mengapa malin kundang 23 12 65,71% 34,29%

menjadi sombong?

7. Apa membuat ibu malin 15 20 42,85% 57,15%
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kundang sangat sedih dan
marah?

8. Kemana malin kundang 10 25 28,57% 71,43%
merantau?

9. Malin menikah dengan 16 19 45,71% 54,29%
siapa?

10. | Apa tokoh, latar, amanat 16 19 45,71% 54,29%
dan watak dari cerita
malin kundang?

Berdasarkan data hasil tes essai yang diberikan kepada siswa menunjukkan
presentase yang cukup baik. Hal ini tidak sejalan dengan hasil angket respon
siswa pada tabel 4.6 yang menunjukkan keefektifan dari pengembangan cerita.
Hasil angket menunjukkan bahwa siswa sangat menyukai dan tertarik dengan
pengembangan buku cerita yang diberikan, namun pada tes essai yang digunakan
untuk mengukur kemampuan daya ingat siswa masih dikatakan dalam penilaian
cukup baik. Katidakmampuan siswa dalam menjawab pertanyaan dengan baik dan
benar tampak pada pertanyaan pada nomor 7, 8, 9, dan 10. Pada keempat
pertanyaan tersebut, diketahui siswa yang mampu menjawab dengan benar tidak
mencapai pada presentase 50%. Pada pertanyaan no. 7 memperoleh nilai
presentase sebesar 42,85% dengan jumlah siswa yang menjawab dengan benar
adalah 15 orang. Sisanya 20 orang siswa tidak dapat menjawab pertanyaan dengan

benar. Pada pertanyaan no. 8 memperoleh nilai presentase sebesar 28,57% dengan
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jumlah siswa yang menjawab dengan benar adalah 10 orang. Sisanya 25 orang
siswa tidak dapat menjawab pertanyaan dengan benar. Pada pertanyaan no. 9
memperoleh nilai presentase sebesar 45,71% dengan jumlah siswa yang
menjawab dengan benar adalah 16 orang. Sisanya 19 orang siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan dengan benar. Pada pertanyaan no. 10 memperoleh nilai
presentase sebesar 45,71% dengan jumlah siswa yang menjawab dengan benar
adalah 16 orang. Sisanya 19 orang siswa tidak dapat menjawab pertanyaan dengan
benar.

Gambar 4.6 Grafik Hasil Tes Essay Siswa

Hasil Tes Essay Siswa
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Sumber : Hasil Olah Data Peneliti
Hasil penilaian dari penelitian pengembangan keterampilan ini adalah
bentuk tanggapan dari respon siswa terhadap pengembangan buku cerita.
Penilaian yang dilakukan mencakup tiga aspek yaitu aspek tampilan, penggunaan,
dan pemanfaatan atau tujuan. Uji coba produk ini dilakukan di SDN 116897
Hapoltakan Nauli. Siswa yang menjadi responden adalah siswa kelas 3 SD yang

berjumlah 35 orang siswa.
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No

Pernyataan

Tanggapan

Presentase (%0)

1

213145

[EN

2

3 4 5

Penilaian
Kualitatif

Isi buku
menarik bagi
siswa untuk
terus mengikuti
jalan cerita

0

00629

0

0 17,15 | 82,85

Efektif

Alur cerita yang
digunakan
cukup menarik

33

0 5,72 | 94,28

Efektif

Alur cerita yang
digunakan
mudah
dimengerti

30

2,85 | 11,44 | 85,71

Efektif

Penggunaan
bahasa mudah
dipahami oleh
siswa

29

285|143 |82,85

Efektif

Isi buku cerita
memiliki
gambar teks
yang sesuai

29

2,85 (143 | 82,85

Efektif

Gambar buku
cerita jelas

29

2,85|14,3 | 82,85

Efektif

Halaman buku
tertata dengan
baik

30

2,85 | 11,44 | 85,71

Efektif

Jenis huruf
menarik
perhatian siswa

31

0 11,43 | 88,57

Efektif

Jenis huruf
mudah dibaca
oleh siswa

29

5,71 | 11,44 | 82,85

Efektif

10

Penulisan tidak
terlalu  sempit
memudahkan
siswa untuk
membaca

28

5,71 144 |80

Efektif
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Berdasarkan tabel angket respon diatas diketahui bahwa dalam penilaian
efeksitas pengembangan buku cerita untuk meningkatkan keterampilan menulis
karangan bagi siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022
dikatakan efektif, hal ini sebagaimana yang diterangkan oleh teori Sugiyono
(2015: 144). Hasil respon menunjukkan bahwa pernyataan pada butir 1 sampai
dengan 10 efektif. Adapun hasil presentase yang diperoleh dari masing-masing
indikator yaitu pada pernyataan 1 nilai presentasi sebesar 82,85%, pernyataan 2
nilai presentasi sebesar 94,28%, pernyataan 3 nilai presentasi sebesar 85,71%,
pernyataan 4 nilai presentasi sebesar 82,85%, pernyataan 5 nilai presentasi sebesar
82,85%, pernyataan 6 nilai presentasi sebesar 82,85%, pernyataan 7 nilai
presentasi sebesar 85,71%, pernyataan 8 nilai presentasi sebesar 88,57%,
pernyataan 9 nilai presentasi sebesar 82,86%, dan pernyataan 10 nilai presentasi
sebesar 80%. Dengan demikian, hasil respon siswa pada pengembangan buku
cerita ini dikatakan baik dan efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis
karangan pada siswa kelas 3 tersebut.

Gambar 4.7 Grafik Hasil Respon Siswa

Hasil Respon Siswa
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B. Diskusi Hasil Penelitian
1. Desain Pengembangan Buku Cerita Untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Karangan Siswa Kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli Tahun
2021/2022
Desain buku cerita yang digunakan dalam peneliti ini memuat gambar
dengan menampilkan beberapa peran di dalam keterampilan yang dapat
memotivasi siswa, berkontribusi terhadap konteks bahasa yang digunakan, dapat
digunakan untuk menjelaskan secara objektif atau menginterpretasikan, dan dapat
memberikan informasi yang diperoleh dari cerita tersebut. Berikut ini adalah

bentuk cover yang di tampilkan peneliti dalam buku cerita Malin Kundang :

MaLis e

KUN@ANG

DURHAKA

Gambar 4.8 Cover Buku Cerita Malin Kundang

Pada cover buku cerita di atas peneliti sajikan dengan ilustrasi dari peristiwa
Malin Kundang. Kisah ini menceritakan seorang anak laki-laki yang durhaka
kepada ibunya dan enggan untuk mengakui ibunya. Dalam peristiwa tersebut
Malin Kundang telah banyak menyakiti hati ibunya dan akhirnya ibunya
mengutuknya menjadi batu. Pada cover tersebut terdapat gambar kapal, lautan,

rumah adat, ilustrasi dari tokoh Malin Kundang dan istrinya, dan ibu Malin
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Kundang. Dengan adanya desain pada pengembangan buku cerita tersebut dapat
mempengaruhi efektivitas program belajar mengajar yang baik antara guru dan
siswa.

Gambar dapat dijadikan sebuah media pembelajaran yang baik jika
memiliki beberapa syarat yang diantaranya autentik, maksudnya adalah gambar
tersebut dapat melukiskan situasi seperti melihat beda aslinya. Sederhana,
maksudnya adalah komposisi gambar hendaknya cukup jelas menunjukkan poin-
poin pokok dalam gambar. Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan.
Gambar yang baik tidaklah menunjukkan objek dalam keadaan diam tetapi
memperlihatkan aktivitas tertentu (Sadiman, 2012: 31).

Penelitian pengembangan ini disusun sebagai buku cerita agar siswa dapat
mempelajari kisah-kisah yang melegenda dalam kehidupan sehari-hari dan
dipergunakan untuk pembelajaran dalam menulis karangan agar dapat mengingat
kisah dengan baik. Buku cerita malin Kundang ini mengacu pada perkembangan
sikap dan pengetahuan siswa terhadap lingkungan keluarga dalam kehidupan
siswa di Rumah agar menyanyangi dan berbakti kepada kedua orang tua.
Perwujudan fisik dari buku cerita Malin Kundang ini ditampilkan dengan gambar
yang menarik, gambar dengan warna yang terang, jenis dan ukuran huruf sesuai,
serta cerita narasi sesuai dengan gambar. Produk buku cerita bergambar ini di
kembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa, untuk membantu dalam proses
pembelajaran membaca dan pengetahuan tentang kehidupan sosial dan dalam
lingkungan keluarga. Maka, buku cerita bergambar ini disusun untuk membantu

para siswa dalam memahami dan menghormati orang tua serta menjaga hubungan
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baik dengan orang yang jauh lebih tua dari usia siswa dan merawat orang tua
dengan baik. Melalui buku cerita ini, mengajarkan anak agar sejak dini terbiasa
menjaga hubungan baik dengan orang tua dan lingkungan sekitar serta berbakti
kepada orang tua.

Dalam menerapkan pengembangan buku cerita untuk meningkatkan
keterampilan menulis, peneliti dan guru berkolaborasi dalam Kelas dalam
memberikan pembelajaran yang baik bagi siswa. Pada tahap awal mengenalkan
kisah Malin Kundang guru akan menceritakan terlebih dahulu kepada para siswa.

Hal ini dilakukan agar siswa dapat memahami kisah dengan baik.

T
1l

3

»
)

Gambar 4.9 Guru Menceritakan Cerita Dengan Media Buku Cerita Malin
Kundang

Selanjutnya guru akan meminta siswa untuk membacakan cerita di depan
kelas dengan menggunakan suara yang lantang dan jelas. Hal ini bertujuan agar
setiap siswa dapat menyimak dan mendengarkan isi cerita yang terkandung dalam
kisah Malin Kundang tersebut. Berikut ini adalah gambar siswa dalam

menceritakan kisah Malin Kundang :
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Gambar 4.10 Siswa Membacakan Cerita di Depan Kelas
Siswa dapat memahami materi yang terdapat dalam buku cerita malin
kundang dengan mengetahui runtutan cerita. Selanjutnya guru membagikan
kelompok dan meminta siswa untuk berdiskusi di dalam kelompok. Diskusi
kelompok dapat membantu siswa dalam mendalami makna dan pesan yang

terkandung dalam cerita tersebut.

Gambar 4.11 Guru Membagi Kelompok Siswa

Pembagian kelompok yang dilakukan dengan pengembangan media cerita
bergambar untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas 3 SDN 116897
Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022 ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai kebutuhan guru dan siswa atas media cerita bergambar yang dapat
membantu dalam keterampilan mengarang. Dengan demikian, adanya produk

buku cerita dalam pengembangan ini dapat berfungsi secara efektif dan efisien
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bila di gunakan oleh guru di dalam proses pembelajaran terutama untuk
meningkatkan kemampuan menulis kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun
2021/2022. Hal ini dikarenakan sebelum di buat, produk dari penelitian ini telah

melalui penyesuaikan antara kebutuhan anak didik dan guru yang akan mengajar.

Diskusi kelompok yang telah dilakukan siswa akan dipresentasikan di depan
kelas, masing-masing kelompok akan menunjuk wakil kelompok untuk
menceritakan kembali cerita Malin Kundang dalam buku cerita tersebut. Seluruh
siswa akan menyimak penjelasan yang di sampaikan oleh wakil kelompok.
mendengarkan cerita dari guru, membacakannya di depan kelas, dan menyimak
kembali kisah yang diceritakan dapat meningkatkan daya ingat siswa terhadap
kisah Malin Kundang tersebut. Dengan demikian dalam mengagas karangan atau
cerita baru siswa dapat dengan mudah menuliskannya. Hal ini karena apa yang

didengar dan dibaca sangat mempengaruhi hasil tulisan siswa.

Siswa beranggapan bahwa cerita bergambar lebih menarik dan disukai
karena mudah untuk di baca dan gurupun mudah untuk mengajarkannya pada
siswa. Selain itu, sebenarnya siswa sangat hanya tertarik kepada gambar yang ada
pada cerita bergambar, oleh karena itu sebaik-baiknya buku cerita bergambar
adalah yang memiliki kualitas gambar yang bagus dan menarik, tulisan hanya

sebagai penguat dan penjelas dari gambar.
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Gambar 4.12 Siswa menceritakan Kembali Kisah Malin kundang

Dengan demikian penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan
mengembangkan ketertampilan siswa dalam menulis karangan berupa cerita
Malin Kundang Anak Durhaka. Dalam mengembangkan keterampilan menulis
karangan guru kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022
selanjutnya para guru akan melakukan pembelajaran menulis cerita pendek hanya
dengan memberi sebuah perintah menulis sebuah cerita pendek kemudian siswa
mengembangkan sendiri.

2. Kelayakan Media Pengembangan Buku Cerita Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Karangan Siswa Kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan
Nauli Tahun 2021/2022

Data validasi produk pengembangan buku cerita untuk meningkatkan
kemampuan menulis karangan siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun

2021/2022 dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama diperoleh dari hasil

penilaian terhadap materi pengembangan media pembelajaran yang dilakukan

oleh Dosen Jurusan PGSD sebagai ahli materi pengembangan buku cerita. Tahap

kedua diperoleh dari hasil penilaian terhadap media pengembangan buku cerita
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yang dilakukan oleh Dosen PGSD sebagai ahli media. Tahap ketiga diperoleh dari
hasil penilaian terhadap bahasa dari pengembangan buku cerita yang dilakukan
oleh Dosen Jurusan PGSD sebagai ahli bahasa.

a. Validasi Ahli Materi

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli materi pengembangan
buku cerita adalah berupa buku cerita tentang malin kundang yang akan dijadikan
sebagai media pembelajaran, paparan deskriptif hasil validasi ahli materi dalam
bentuk buku cerita malin kundang untuk meningkatkan keterampilan menulis
dalam mengarang berbicara siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun
2021/2022 yang diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen angket.
Validator dalam penelitian ini adalah Tiurmaida Situmeang, S.Pd, M.Pd. selaku
dosen di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Validasi dilakukan pada
tanggal 01 Juni 2022.

Tabel 4.4 Uji Validasi Materi

No

Indikator

Penilaian Nilai (%)

1. Materi yang terdapat 4 5 80
dalam media
pembelajaran ini sudah

/A. kesesuaian materi diuraikan sesuai

dengan KD dengan kompetensi

pelajaran Bahasa

Indonesia

Aspek Yang Diamati |Uji Ahli| Skor Ideal | Persentase

2. Kelengkapan materi 4 5 80
buku cerita

3. menguraikan materi 4 5 80
secara jelas




67

4. Keluasan materi buku
cerita

B. Keakuratan Materi

5. keakuratan konsep
buku cerita

6. Tidak mengguanakan
kata yang bermakna
ganda

7. Bahasa yang
digunakan mudah
dipahami oleh siswa

8. Keakuratan gambar
pada buku cerita

C. Mendorong
keingintahuan

9. gambar yang disajikan
sudah sesuai dengan
topic yang dibahas

5 80

10 ilustrasi yang
disajikan sudah sesuai
dengan topic yang
dibahas

11. menggunakan contoh
dalam kehidupan
sehari-hari

12. kemampuan
merangsang tingkat
berpikir peserta didik
dalam menemukan
konsep pembelajaran

Skor

48

Rata-rata

Berdasarkan tabel diatas, setelah dilakukan uji coba oleh ahli materi

berdasarkan saran yang diberikan, seluruh butir pada aspek penyajian dinilai

“baik” oleh ahli materi sesuai dengan prolehan skor 48 dengan nilai rata-rata 4
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sesuai yang tercantum pada tabel 4.1 di atas. Berdasarkan validasi, dosen ahli

materi menyatakan bahwa “layak digunakan dengan revisi sesuai saran”.

Gambar 4.13 Grafik Hasil Uji Validasi Materi
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Sumber : Hasil Olah Data Peneliti

b. Validasi Ahli Media

Produk pengembangan yang diserahkann kepada ahli media adalah berupa
media yang didesain sebagai alat untuk pengembangan buku cerita dalam
pembelajaran. Paparan deskriptif hasil validasi ahli media terhadap produk
pengembangan buku cerita untuk meningkatkan keterampilan menulis dalam
mengarang cerita kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022 yang
diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen angket. Validator dalam
penelitian ini adalah Dr. Faisal Rahman Dongoran, M. Si. selaku dosen di
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Validasi dilakukan pada tanggal 21

Juni 2022.
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No

Indikator Penilaian

Aspek Yang Diamati

Uji Ahli

Skor
Ideal

Persentase
Nilai (%)

A. Cover/sampul
buku cerita

. Judul buku cerita

mewakili keseluruhan
isi cerita.

100

. Judul buku cerita

menarik minat siswa
untuk membaca lebih
lanjut.

100

. Judul cover buku

cerita membawa
pesan yang akan
disampaikan.

80

. Warna cover buku

cerita menarik minat
siswa untuk membaca
lebih lanjut.

100

B. Isi buku cerita

Isi buku cerita mudah
dipahami oleh kelas
rendah.

100

Isi buku cerita
memberikan
pembelajaran  nilai-
nilai pendidikan
lingkungan berkaitan
dengan kegiatan
sehari-hari.

80

Isi buku cerita
menggunakan bahasa
yang sederhana
sehingga mudah
dibaca dan dipahami
siswa kelas rendah.

80

Isi buku cerita

80




memiliki gambar dan
teks yang  saling
berhubungan.

Tampilan buku cerita
lebih dominan gambar
di bandingkan teks

80

10.

Gambar buku cerita
jelas dan bisa
dibedakan.

100

11.

llustrasi buku cerita
memperjelas latar,
rangakaian cerita, dan
karakter.

100

12.

Gaya dan ketepatan
bahasa cocok untuk
siswa kelas rendah.

80

13.

Isi buku cerita
berhasil memiliki
siswa untuk terus
mengikuti jalan cerita.

80

C. Anatomi buku
cerita

14.

Rancangan  halaman
buku tertata dengan
baik.

100

15.

Jenis huruf pada buku
cerita mudah dibaca
yang baik bagi siswa.

100

16.

Tata letak/sistematik
penulisan tidak terlalu
sempit muemudahkan
siswa untuk membaca
buku cerita.

100

Skor

73

Rata-rata

45




Perolehan skor dari

71

dosen ahli media terhadap aspek ini setelah

dilakukannya validasi dinilai “Sangat Baik” oleh ahli media dengan perolehan

skor 73 dengan nilai rata-rata sebesar 4,5 sesuai dengan yang tercantum pada

tabel 4.2 diatas, maka persetujuan dari dosen ahli media bahwa produk ini “layak

di uji cobakan dengan revisi” dan dapat digunakan untuk meningkatkan

keterampilan menulis karangan siswa.

Gambar 4.14 Grafik Hasil Uji Validasi Media
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¢. Validasi Ahli Bahasa

Produk pengembangan yang diserahkann kepada ahli bahasa adalah berupa

buku cerita malin kundang yang telah didesain sebagai alat untuk pengembangan

buku cerita dalam pembelajaran. Paparan deskriptif hasil validasi ahli media

terhadap produk pengembangan buku cerita untuk meningkatkan keterampilan

menulis dalam mengarang cerita kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun

2021/2022 yang diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen angket.

Validator dalam penelitian ini adalah Dra. Hj. Syamsuyurnita, S.Pd., M. Pd.
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selaku dosen di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Validasi dilakukan

pada tanggal 30 Juni 2022.

Tabel 4.6 Uji Validasi Bahasa

Penilaian
No Aspek STS| TS | KS | S SS
OEEGERORRORN©)
1 | Kejelasan petunjuk penggunaan media \
2 | Komunikatif (bahasa mudah dipahami) \
3 | Menggunakan bahasa yang mudah di N
pahami siswa
4 | Ketepatan pemilihan kata N

5 | Ketepatan pemilihan jenis dan huruf N
6 | Ketepatan pengaturan baris jarak \
7 | Keterbacaan teks V
8 | Kesesuaian kata dengan bahasa siswa N

Skor 39

Rata-rata 4,8

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa perolehan skor dari dosen ahli

bahasa terhadap aspek ini setelah dilakukannya validasi dinilai “Sangat Baik” oleh

ahli media dengan perolehan skor 39 dengan nilai rata-rata adalah 4,8 sesuai

dengan tercantum pada tabel 4.3 diatas, maka persetujuan dari dosen ahli bahasa
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bahwa produk ini “layak diuji cobakan di lapangan dengan revisi” dan dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa.

Gambar 4.15 Grafik Hasil Uji Ahli Bahasa
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Sumber : Hasil Olah Data Peneliti

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan buku cerita untuk
meningkatkan keterampilan menulis karangan ini layak untuk digunakan. Hal ini
sebagaimana hasil validasi yang telah dilakukan oleh pakar ahli pada aspek
materi, media dan bahasa yang digunakan dalam produk pengembangan ini. Pada
uji validasi materi dinilai “baik™ oleh ahli materi sesuai dengan prolehan skor 48
dengan nilai rata-rata 4 sesuai yang tercantum pada tabel 4.4. Pada uji validasi
media dinilai “Sangat Baik” oleh ahli media dengan perolehan skor 73 dengan
nilai rata-rata sebesar 4,5 sesuai dengan yang tercantum pada tabel 4.5. Pada uji
validasi bahasa dinilai “Sangat Baik” oleh ahli media dengan perolehan skor 39

dengan nilai rata-rata adalah 4,8 sesuai dengan tercantum pada tabel 4.6.
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Gambar 4.16 Grafik Hasil Uji Validasi Penilaian Produk

Skor Penilaian Produk

Skor Nilai
N

Validasi Ahli Validasi Ahli Validasi Ahli
Materi Media Bahasa
m Skor Penilaian 4 4.5 3.5

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti

Media pembelajaran adalah perantara yang berupa sumber belajar yang
mengandung materi intsruksional yang dapat dimanfaatkan siswa untuk
menunjang kegiatan belajar. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian
pesan dan informasi sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil belajar
(Sulfemi, 2018). Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan suatu media
pembelajaran dalam bahasa Indonesia berupa buku cerita yang dijadikan sebagai
materi karangan yang diharapkan dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran
yang mampu mendukung keterampilan menulis siswa kelas 3 SDN 116897
Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Metode
pembelajaran dapat digunakan jika media tersebut mendukung tercapainya tujuan
instruksional yang telah dirumuskan serta sesuai dengan sifat materi

instruksionalnya telah dirumuskan (Sadirman, 2014).
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Penelitian pengembangan ini disusun berawal dari keinginan peneliti dalam
memajukan pendidikan anak-anak Sekolah Dasar dalam keterampilan menulis
sehingga memiliki potensi dalam memahami materi yang diberikan dengan baik
dan memberikan bantuan dalam bentuk produk pembelajaran yang dapat
memudahkan guru mengajar di dalam kelas. Tahap pertama produk ini diawali
dengan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan dengan melakukan
wawancara terhadap guru kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli. Pada saat
melakukan wawancara ada beberapa pernyataan guru mengenai pembelajaran
tertulis, Menurut guru, “anak-anak kita sudah berbahasa Indonesia jadi untuk
memamhaminya tentunya tidak sulit, tetapi ketika pembelajaran tertulis mulai
terasa ada kesulitan dalam membaca titik, koma, tanda tanyak, dan tanda seru”.
Selain itu, setiap akhir bulan guru mengadakan evaluasi dan remedial bagi anak-
anak setelah pulang jam sekolah yaitu 30-40 menit pada anak-anak yang kurang
mengerti membaca. Oleh karena itu peneliti terdorong melakukan penelitian
pengembangan buku cerita untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan
pada siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022.

Buku cerita bergambar yang dikembangkan peneliti dapat membantu guru
maupun orang tua dalam menyediakan media bagi anak untuk pembelajaran
membaca dan menulis sekaligus memberikan pengajaran ke pada anak dalam

berbakti kepada kedua orang tua.
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C. Keterbatasan penelitian

Penelitian pengembangan ini  memiliki keterbatasan yaitu tempat
pelaksanaan, jumlah siswa dan jenis keterampilan. Adapun keterbatasan tersebut
sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengumpulan informasi terbatas pada satu sekolah saja
yaitu SDN 116897 Hapoltakan Nauli.

2. Produk yang dikembangkan hanya memuat satu keterampilan saja, yaitu
menulis sehingga produk tidak dapat digunakan pada setiap pertemuan di
kelas, melainkan hanya pada saat pembelajaran keterampilan menulis.

3. Penelitian hanya terbatas pada tiga puluh lima orang siswa sebagai
responden yang diambil mejadi sampel yaitu satu kelas dalam satu
sekolah.

4. Penelitian ini  hanya bertujuan untuk mengetahui bagaimana
mengembangkan buku cerita dalam meningkatkan ketrampilan menulis
karangan dan bagaimana kelayakan buku cerita yang dikembangkan

tersebut.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan tersebut,
maka peneliti memberikan kesimpulan mengenai pengembangan buku cerita
dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas 3 SDN 116897
Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022 bahwa berdasarkan model pengembangan
ADDIE vyang dilakukan dalam penelitian ini, pada hasil analysis (analisis)
ditemukan siswa dengan jumlah 20 orang yang tidak tuntas dalam menulis
karangan, siswa tesebut memperoleh nilai dibawah rata-tata sesuai dengan KKM
yaitu >75. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan
Nauli tahun 2021/2022 masih kurang dalam mengembangkan keterampilan
menulis karangan. Produk pengembangan keterampilan menulis karangan pada
penelitian ini adalah buku cerita Malin Kundang Anak Durhaka. Design (desain)
disajikan dengan warna yang menarik pembaca khusunya bagi para siswa Sekolah
Dasar, memuat ilustrasi dan gambar baik tokoh, latar tempat, waktu dan suasana
yang dimunculkan dalam cerita sehingga memberikan kemudahan bagi siswa
dalam mengingat cerita tersebut. Develop (pengembangan) dalam produk yang
digunakan dalam meningkatkan keterampilan siswa disusun berdasarkan
rangkaian cerita dengan bergambar Bahasa Indonesia yang terdiri dari cover, kata
pengantar, isi dan penutup.

Implementation (implementasi) dilakukan pada siswa kelas 3 di SDN

116897 Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022 yang dimulai dengan siswa membaca
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teks cerita secara bergantian, dilakukan pembentukan kelompok yang bertujuan
agar siswa dapat bekerja sama dan berdiskusi dalam kelompok dalam memahami
cerita, adanya sesi tanya jawab dengan peserta didik, meminta siswa dari setiap
kelompok menceritakan kembali tentang cerita tersebut. Menceritakan kembali
cerita dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat dan mengarang
sehingga kemampuan menulis siswa juga semakin baik. Hasil Evaluation
(evaluasi) dari implementasi yang telah dilakukan kemampuan siswa dalam
mengingat dan menulis cerita dalam pengembangan buku cerita yang diberikan
guru di dalam kelas dikatakan baik. Namun, terdapat pertanyaan yang
menyebabkan siswa tidak mampu menjawab karena kurangnya perhatian siswa
dalam menyimak dan memahami materi yang telah disampaikan guru, teman dan
dalam diskusi kelompok.

Desain pengembangan buku cerita yang digunakan memuat perwujudan
fisik yang ditampilkan dengan gambar yang menarik, gambar dengan warna yang
terang, jenis dan ukuran huruf sesuai, serta cerita narasi sesuai dengan gambar.
Produk buku cerita bergambar ini di kembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa,
untuk membantu dalam proses pembelajaran membaca dan pengetahuan tentang
kehidupan sosial dan dalam lingkungan keluarga. Desain yang disajikan dalam
buku cerita “Malin Kundang” memuat warna yang menarik pembaca, ilustrasi dan
gambar baik tokoh, latar tempat, waktu dan suasana yang dimunculkan dalam
cerita memberikan pengaruh kepada ingatan anak sehingga dapat menceritakan

kembali cerita tersebut.
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Kelayakan media pada pengembangan keterampilan menulis ini di uji oleh
para ahli pada bidang materi, bahasa dan media. Pada uji validasi materi dinilai
“baik” oleh ahli materi sesuai dengan prolehan skor 48. Pada uji validasi media
dinilai “Sangat Baik” oleh ahli media dengan perolehan skor 73, dan pada uji
validasi bahasa dinilai “Sangat Baik” oleh ahli media dengan perolehan skor 39.
Selain itu, berdasarkan hasil penilaian standart diketahui bahwa media yang
digunakan memiliki nilai presentase efektivitas mencapai 75%-100% dan
dikatakan efektif. Dengan demikian, hasil respon siswa pada pengembangan buku
cerita ini dikatakan baik dan efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis
karangan pada siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022.

B. Saran

Dengan menggunakan buku cerita dalam meningkatkan keterampilan
menulis siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli tahun 2021/2022 dapat
meransang kekuatan daya ingat siswa dalam memahami cerita dan mengarang
cerita, maka peneliti menyarankan beberapa hal yaitu buku cerita Malin Kundang
dapat dijadikan alat untuk meningkatkan keterampilan mengarang bagi siswa dan
guru sebagai buku ajar pendamping dalam pembelajaran menulis. Buku cerita
yang dikembangkan ini hanya memenuhi satu kebutuhan saja, yakni keterampilan
menulis. Peneliti berharap ada penelitian lanjutan yang mengembangkan buku
pembelajaran menulis untuk jenjang yang lain dengan strategi yang lain pula.
Bahkan sangat memungkinkan dilakukan pengembangan buku cerita yang
memuat keterampilan berbahasa yang lain dengan mengintegrasikan pendekatan

tertentu.
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Lampiran 1

SILABUS TEMATIK KELAS 3

Tema 2

: MENYAYANGI TUMBUHAN DAN HEWAN

Subtema 1 : MANFAAT TUMBUHAN BAGI KEHIDUPAN MANUSIA

Semester 01

KOMPETENSI INTI

1.
2.

3.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangga.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Mata
pelajaran

Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Pendidikan Penilaian Alokasi Sumber
Dasar pembelajaran Pembelajaran Penguatan Karakter Waktu Belajar
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Bahasa
Indonesia

3.8

4.8

Mengurai
kan pesan
dalam
dongeng
yang
disajikan
secara
lisan, tulis,
dan visual
dengan
tujuan
untuk
kesenanga
n

Memeraga
kan pesan
dalam
dongeng
sebagai
bentuk
ungkapan
diri
mengguna
kan kosa
kata baku
dan

3.8.1
Mengidentifi
kasi
informasi isi
dongeng
yang
didengar
dengan tepat.

3.8.2
Memahami
tanda baca
yang terdapat
pada sebuah
dongeng.

4.8.1
Membaca
dongeng
dengan lafal,
intonasi, dan
ekspres
yang tepat.

4.8.2

Menyajikan

pesan yang

terdapat pada
sebuah
dongeng
dengan

e Membaca
dongeng

e Menyajikan
pesan yang
terdapat
dalam
dongeng
dengan
menggunaka
n kosakata
yang tepat

Membaca
dongeng
dengan
nyaring.
Menjawab
pertanyaan
dari teks
dongeng.
Bercerita
tentang pesan
moral pada
dongeng
secara lisan.
Menceritakan
kembali isi
dongeng
secara lisan.
Bermain peran
berdasarkan isi
cerita yang
ada pada
dongeng.
Menceritakan
kembali isi
dongeng
dalam bentuk
gambar.
Menuliskan

Religus
Nasionalis
Mandiri
Gotong Royong
Intergritas

Sikap

e Jujur

e Disiplin

e Tanggung
Jawab
Santun
Peduli
Percaya diri
Kerja Sama

« Catatan
pendidik
tentang sikap
peserta didik
saat di sekolah
maupun
informasi dari
orang lain

Penilaian Diri:

* Peserta didik
mengisi daftar
cek tentang
sikap peserta
didik saat di
rumah, dan di
sekolah

24 JP

Buku Guru
Buku Siswa
Internet

Lingkungan
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kalimat
efektif

menggunakan
kosakata yang
tepat

perbuatan baik
yang ada pada
isi dongeng.

Pengetahuan
Tes tertulis

Mengidentifikasi
informasi isi
dongeng.

Mengidentifikasi
pesan yang
terdapat pada
suatu dongeng.

* Karakter tokoh-
tokoh pada
dongeng.

* Pesan moral
yang ada pada
dongeng.

Mengidentifikasi
pesan yang
terdapat dalam
dongeng.
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* Arti penting
bersikap baik
pada sesama
manusia

Keterampilan
Praktik/Kinerja

* Menceritakan
kembali isi
dongeng.

* Memerankan
tokoh-tokoh
yang ada pada
dongeng.




Seni Budaya
dan Prakarya

3.3
Mengetah
ui
dinamika
gerak tari.
4.3
Memeragakan
dinamika
gerak tari.

3.3.1
Memaha
mi
dinamik
a gerak
tari.
3.3.2
Mengide
ntifikasi
gerak
cepat
tangan
dalam
suatu
tari
dengan
tepat.
4.2.1
Menyaji
kan
dinamik
a gerak
tari.
4.2.2
Memeragakan
gerak cepat
tangan dalam
suatu tari

Memeragakan
variasi pola
irama dalam
lagu

Menirukan
gerakan kupu-
kupu.
Menirukan
gerakan—
gerakan
kucing
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dengan tepat. ‘

Mengetahui
Kepala Sekolah

Peneliti

SARJIMIN, S.Pd BELLA ALVIA
NIP. 19661012 199302 1 001
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LAMPIRAN 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDN 116897 Hapoltakan Nauli
Kelas / Semester BiaJ|
Tema 2 : Menyayangi Tumbuhan Dan Hewan
Sub Tema 1 : Manfaat Tumbuhan Bagi Kehidupan Manusia
Pembalajaran : 1
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 pertemuan)

A. Kompetensi Inti
KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

KI2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru
dan tetangga.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar

3.8 Menguraikan pesan dalam dongeng yang disajikan secara lisan, tulis, dan
visual dengan tujuan untuk kesenangan

4.8 Memeragakan pesan dalam dongeng sebagai bentuk ungkapan diri
menggunakan kosa kata dan kalimat efektif



Indikator

® Mengidentifikasi informasi isi dongeng yang di dengar dengan tepat.
® Membaca teks dongeng lafal, intonasi dan ekspresi yang tepat tentang
cerita malin kundang.

SBdP

Kompetensi Dasar

3.2 Menguraikan bentuk dan variasi pola irama dalam lagu
4.2 Menampilkan bentuk dan variasi irama melalui lagu
Indikator

® Menetukan sifat pertukaran pada perjumlahan dengan tepat.
* Menggunakan sifat pertukaran pada perjumlahan untuk menyelesaikan
masalah dengan tepat.

. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui bimbingan guru di dalam kelas, siswa dapat membaca dongeng
dengan lafal, informasi, dan ekspresi yang tepat.

2. Melalui bimbingan guru siswa mampu mengidentifikasi informasi isi
dongeng dengan tepat.

3. Dengan mengamati penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi bentuk
pola irama sederhana dengan bernyanyi dengan tepat.

4. Dengan kegiatan bersama-sama siswa dapat memeragakan pola irama
sederhana pada lagu “cemara” dengan teapat.

. MATERI PEMBELAJARAN
1. Bacaan/Teks dongeng
2. Teks lagu “cemara”

. PENDEKAN DAN METODE

Pendekatan :saintifik ( mengamati, menanya, mencoba, menakar, dan

mengkomunikasikan ).
Metode : diskusi, Tanya jawab, penugasan dan ceramah

. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
Media pembelajaran  :
- buku cerita malin kundang
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Sumber Belajar :
- buku pedoman guru tema 2 kelas 3 dan buku siswa tema 2 kelas 3 ( tematik
terpadu kurikulum 2013, Jakarta : kementerian pendidikan dan kebudayaan,

2018)

- Teks dongeng “malin kundang”

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap

Kegiatan Guru

Alokasi waktu

Kegiatan
Awal

. Guru melakukan pembukaan dengan salam dan

dilanjutkan  dengan membaca doa yang
dipimpin oleh ketua kelas.

. Guru menanyakan kabar siswa dan mengabsen

siswa.

M. hel

gaitakan materi ya dengan materi
yang akan dipelajari dan diharapakan dikaitkan
dengan pengalaman peserta didik.

. Memberikan  gambaran  tentang  manfaat

mempelajari  yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

15 menit

Kegiatan
Inti

- Guru menyuruh siswa membaca teks dongeng

secara bergantian dengan suara lantang. Setiap
siswa membaca satu paragraf. Pada kegiatan ini
guru melakukan penilaian.

. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 5.
- Guru melakukan Tanya jawab dengan peserta

didik mengenai kata-kata mana yang tidak
dipahami siswa dalam teks dongeng.

. Guru  menyuruh  siswa setiap kelompok

menceritakan kembali tentang dongeng tersebut.

. Guru memperhatikan dan  mengamati kerja

siswa.,

. Guru memberikan kesempatan pada kelompok

untuk mencerikan  kembali tentang malin
kundang.

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk menanyakan hal-hal yang kurang
dimengerti.

. Guru mencontohkan cara menyanyi lagu cemara

ciptaan AT. Mahmud yang diikuti oleh siswa.

40 menit
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Lampiran 3

Lembar Angket Respon Siswa

Nama
Kelas

Petunjuk Pengisian :
a. lIsilah nama , kelas dan no absen

b. Bacalah dengan teliti petunjuk dan pernyataan dibawah ini sebelum anda

mengisi

c. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan memberikan

tanda ceklis( v ) pada salah satu pilihan .

Keterangan pilihan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju

d. Mintalah penjelasan pada guru, jika belum jelas

e. Mohon isi dengan kejujran.
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Sangat | Setuju | Kurang | Tidak | Sangat
No Pernyataan Setuju Setuju | Setuju | Tidak
Setuju

1 | Isi buku menarik bagi siswa untuk

terus mengikuti jalan cerita

2 | Alur cerita yang digunakan cukup
menarik

3 | Alur cerita yang digunakan mudah
dimnegerti

4 | Penggunaan bahasa mudah dipahami
oleh siswa

5 | Isi buku cerita memiliki gambar teks

yang sesuai
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6 | Gambar buku cerita jelas

7 | Halaman buku tertata dengan baik

8 | Jenis huruf menarik perhatian siswa
9 | Jenis huruf mudah dibaca oleh siswa
10 | Penulisan tidak terlalu sempit

memudahkan siswa untuk membaca
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Nilai Angket Tertinggi




Nilai Angket Sedang
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Nilai Angket Rendah




Lampiran 4

Pengembangan Buku Cerita

ASPEK PENILAIAN TES MENULIS KARANGAN NARASI

No

Aspek yang dinilai

Skor

Kriteria

Kategori

1

Kemampuan
menentukan lde
Karangan

4

Tepat singkat,
bervariasi, dan
menarik

Sangat Baik

Kurang tepat,
bervariasi, dan
menarik

Baik

Bermakna ambigu,
bervariasi,dan
menarik

Cukup

kurang tepat,
bermakna ambigu

Kurang

Kemampuan
mengorganisasi isi
karangan

isi dan runtutan cerita
jelas

Sangat Baik

isi dan runtutan cerita
cukup jelas

Baik

isi dan runtutan cerita
kurang jelas

Cukup

isi dan runtutan cerita
tidak jelas

Kurang

Kemampuan
menggunakan
pilihan kosa kata

tepat, bermakna
tunggal,

singkat, bervariasi,
dan menarik

Sangat Baik

kurang tepat,
bermakna tunggal,
bervariasi, dan
menarik

Baik

bermakna ambigu,
bervariasi, dan
menarik

Cukup

kurang tepat,
bermakna ambigu

Kurang

Kemampuan
penggunaan bahasa

Tepat singkat,
bervariasi, dan
menarik

Sangat Baik

Kurang tepat,
bervariasi, dan
menarik

Baik

Bermakna ambigu,
bervariasi, dan

Cukup
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menarik
kurang tepat, Kurang
bermakna ambigu
Kemampuan jumlah kesalahan Sangat Baik
menggunakan ejaan kurang dari 5
dan tata tulis jumlah kesalahan Baik
antara 5-10
jumlah kesalahan Cukup
antara 10-15
jumlah kesalahan Kurang

lebih dari 15




Lampiran 5

Tes Soal Kemampuan Bahasa Indonesia Siswa Kelas 3 SDN

Hapoltakan Nauli Tahun 2021/2022

1.

2.

3.

8.

9.

Mengapa malin berubah menjadi batu?

Siapa nama ibu malin kundang?

Dari manakah cerita malin kundang berasal?

Pelajaran apa yang kamu peroleh dari kisah malin kundang?
Mengapa malin kundang tidak mau mengakui ibunya?
Mengapa malin kundang menjadi sombong?

Apa membuat ibu malin kundang sangat sedih dan marah?
Kemana malin kundang merantau?

Malin menikah dengan siapa?

10. Apa tokoh, latar, amanat dan watak dari cerita malin kundang?

100
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Nilai Tes Tertinggi
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Nilai Tes Sedang
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Nilai Tes Rendah
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Lampiran 6













108

Lampiran 7
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Lampiran 8
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Lampiran 9

Wawancara Penelitian Dengan Wali Kelas 3

Bella :

Guru

Bella :

Guru

Bella

Guru :

Bella :

Guru

Bella :

Guru

Assalamualikum wr. wb, Selamat pagi, nama saya Bella Alvia Mahasiswa
UMSU Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Prodi PGSD, boleh saya
meminta waktunya sebentar untuk mewawancarai Bapak?

: Walaikum Salam wr. wb, Selamat pagi juga bagi kita semuanya tentunya

waktu yang adek minta waktunya insyaallah bisa.

Mohon maaf pak sebelumnya bagaimana proses pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas ini pak?

: Proses pembelajaran Bahasa Indonesia tentunya di eklas 3 ini berjalan

sesuai apa yang telah tertual dalam buku materi dan kita memasukkannya
sesuai KKM di kelas 3 ini, KKM nya 62.

. Apakah anak-anak kesulitan dalam memahami pembelajaran Bahasa
Indonesia saat ini?

Untuk mengatakan sulit tidak, karena setiap hari bawah anak-anak Kita
sudah berbahasa Indonesia jadi untuk memamhaminya tentunya tidak sulit,
tetapi ketika pembelajaran teretulis disitu mulai terasa ada kesulitan
membaca titik, koma, tanda tanyak, dan tanda seru hanya kita ulang
kembali bantuan pengenalan tanda seru, tanda titik, koma itu dikendala
pada saat ini.

Dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia apa yang menyebabkan di
bawah KKM?

. Sebenarnya dibawah KKM Bahasa Indonesia itu sebenarnya tidak ada,

karena setia hari berbahasa Indonesia, tetapi ketika pengajuan KKM anak-
anak itu terhalang dan membebani ketika dia memahami tentang huruf
besar, baru memahami arti kata-kata yang tidak mengerti harus diambil
melalui internet, kamus dan lain sebagainya.

Apa yang Bapak rencanakan untuk anak yang mendapatkan nilai dibawah
KKM?

: Sudah dikatakan bawah setiap pagi pembelajaran setiap abis mata pelajaran

pun kita memakai materi yaitu pertama untuk tema 1 dibahasa Indonesia
itu adalah pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup setiap akhir
bulan kita mengadakan Evaluasi kemudian kita adakan Remedial untuk



Bella

Guru :

Bella :

Guru

Bella

Guru
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anak-anak setelah pulang jam sekolah 30 sampai 40 menit setelah pulang
sekolah anak-anak yang kurang mengerti membaca.

: Apakah setelah menjalankan proses pembelajaran sesuai dengan rencana

Bapak, Apakah sudah mencapai KKM?

Mudah-mudahan walapun tidak seratus persen, tetapi delapan puluh persen
biasanya insyaallah mudahan sudah tercapai KKM.

Terima Kasih Pak, Atas waktu yang Bapak berikan untuk saya wawancarai
saya mohon maaf jika ada salah dari tingkah laku dan tutur kata saya.

: Kembali lagi sama-sama kita ucapkan terima kasih kepada kalian mudah-

mudahan ini bermanfaat kepada kalian dan bermanfaat untuk anak-anak
Bapak sekalian yang ada disini.

: Terima Kasih Pak, Assalamualaikum wr.wb

: Walaikum Salam wr.wb

Link You Tube : https://youtu.be/NmySmNuYHEY



https://youtu.be/NmySmNuYHEY
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Lampiran 10

Dokumentasi Penelitian

Halaman lingkungan sekolah SDN 116897 Hapoltakan Nauli

Foto bersama wali kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli
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Mengawasi Diskusi Kelompok
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Siswa Menceritakan Kembali Kisah
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Lampiran 11
K1

e 2
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Lampiran 12
K2
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Lampiran 13
K3

Nomor : 150 /I1.3-AU//UMSU-02/ F/2022
Lamp Do
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : BELLA ALVIA

NPM : 1802090155

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Cerita Untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Karangan Siswa Kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli
Tahun 202'/2022.

Pembimbing : INDAH PRATIWLS.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 18 Januari 2023

Medan, 14 Jum. Akhir 1443 H
18 Januari 2022 M

NIP : 196706041993032002

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan °
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 14

Lampiran$ (Berita Acara Bimbingan Materi)

MA.ILIS PENDIDIKAN TINGGI

iu-.‘il

Medan, 18 Januari 2022

Indah Pratiwi S.Pd., M.Pd
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Lampiran 15

MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITASMUHAMMADIYAHSUMATERAUTARA

FAKULTASKEGURUANDANILMUPENDIDIKAN
JalanKaptenMukhtarBasri No. 3 Telp. (061)-6619056 Medan 20238
Website: http://www.fkip.umsu.ac.idE-mail: fkip@umsu.ac.id

PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi:

Nama lengkap : Bella Alvia

NPM : 1802090155

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengembangan Buku Cerita untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis

Karangan Siswa Kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli Tahun 2021-2022

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal
DiketahuiOleh:
DisetujuiOleh:
Ketua Program Studi Pembimbing
Pendidikan Guru SekglahDasar ”

Indah Pratiwi S.Pd..M.Pd
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Lampiran 16

Q MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
% UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
W FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M su JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

M""‘.ﬂm

b\t ‘-s £y
)/@‘f:)‘:d/ ~
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Bella Alvia

NPM 41802090155

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar .

Judul Skripsi : Pengembangan Buku Cerita untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis-Karangan Siswa Kelas 3 SDN 116897 Ilapoltakan
Nauli Tahun 2021/2022

Pada hari Sabtu, tanggal 29 Januari, tahun 2022 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan; 29 Januari 2022
Disetujui oleh :
Dosen Pembahas, Dosen Eembimbing
.
Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd Idah Pratiwi, S.Pd., M.Pd
Diketahui oleh
Ketua Studi

=

Suci Perwita Sari, S.Pd; M.Pd
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Lampiran 17

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website : http://fkip.umsu.ac.id E-mail : fkip@yahoo.co.od

Bila j surat ini agar

nomor dan tanggainya
Nomor : 1172 /I1.3.AU/UMSU-02/F /2022 Medan, 13 Zulkaidah 1443 H
Lamp S 13 Juni 2022 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/ Ibu Kepala
SDN 116897 Hapoltakan Nauli
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba’'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut : '

Nama : Bella Alvia

NPM : 1802090155

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengembangan Buku Cerita Untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Karangan Siswa Kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli
Tahun 2021/2022

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

**Pertinggal**
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Lampiran 18

PEMERINTAH KABUPATEN LABUHANBATU UTARA
UPTD SATUAN PENDIDIKAN
SDN 116897 HAPOLTKAN NAULI
KECAMATAN AEK NATAS

S T KETE GAN
Nomor : 422.04/49/SD /VI | 2022

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : SARJIMIN, S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah
Alamat : Hapoltakan Nauli, Desa Pangkalan

Menerangkan bahwa nama dibawah ini:

Nama : BELLA ALVIA
Npm : 1802090155
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)
Judul Penelitian : Pengembangan Buku Cerita Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan
Siswa kelas 3 SDN 116897 Hapoltkan Nauli Tahun 2021/2022

Benar nama tersebut diatas telah melaksanakan penelitian/riset untuk kelengkapan penyelesaian
Penulisan kripsi yang dilaksanakan selama 30 hari dari tanggal 11 Juli s/d 13 Agustus 2022 di kelas IIl SDN
116897 Hapoltakan Nauli.

Demikianlah surat keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya, agar dapat dipergunakan seperlunya.

. Hapoltakan Nauli, 13 Agustus 2022
3 Kelapa Sekolah

1012 199302 1 001
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Lampiran 19

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M SU J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Mecdan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Website: htp:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggu | Cerdas | TePerCay

I G
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Lengkap : Bella Alvia
N.P.M : 1802090155
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengembangan Buku Cerita untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Karangan Siswa Kelas 3 SDN 116897 Hapoltakan Nauli
Tahun 2021/2022
Tanggal Materi Bimbingan Paraf

2 . -0t} _ ma%dal« dabs ]%&emlazg_p- J%

29/00 —o0d% | Whgolﬁl‘ dalz hadl /ﬂ(’h!’ﬂfﬂk

ol /oq 9w | mcmlﬂm—l;a"ku' bodrak, [f,m/,,m‘

08(06 Kol mm/m}"”l"' J,/Harm, I(eﬁmrrla,ﬁrq #
3 /01. 208 pe 8 % Sbrfa. ?ﬂ

Medan, 1. September 2022

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
Pendidikan G ekolah Dasar

4

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 20

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
: : UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
U s FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Unggul | Cerdas | TePercaya Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Bella Alvia
NPM : 1802090155
Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Pengembangan Buku
Cerita untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Siswa Kelas 3 SDN
116897 Hapoltakan Nauli Tahun 2021/2022”, Adalah benar bersifat asli (original), bukan
hasil menyadur mutlak dari karya orang lain.

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian pernyataan ini dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Yang menyatakan

b

| " MEmme
Bella Alvia
NPM. 1802090155
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Lampiran 21

Bella Alvia : Pengembangan Buku Cerita Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Karangan Siswa Kelas 3 SDN 116897
Hapoltakan Nauli Tahun 2021/2021.

ORIGINALITY REPORT
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Lampiran 22

1.

INDETITAS MAHASISWA

Nama

NPM

Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Anak ke

Agama

Alamat

Email

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Pendidikan
SD

MTS
SMA

Kuliah

: BELLA ALVIA

: 1802090155

: Rintis Kacang, 09 Maret 1999

. Perempuan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1 dari 3 bersaudara

: Islam

130

: Rintis Kacang, Desa Pangkalan, Kec Aek Natas,

Kab Labuhan

Batu Utara

: bellaalvial999@agmail.com

: PAIMAN

: SURIATIK

: SDN 116897 Hapoltakan Nauli

: MTSN 3 Labuhan Batu Utara

: SMAN 3 Kisaran

: PGDS Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara (lulus tahun 2022)


mailto:bellaalvia1999@gmail.com

